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ABSTRAK 
Suci Maudianti Amran (E211 12 275), Analisis Tunjangan Sertifikasi Guru dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran (Studi Kasus SD, SMP, SMA di Kecamatan Wara 
Utara Kota Palopo, XIV + 110 Halaman + 8 Gambar + 11 Tabel+ 15 daftar Pustaka 
(1992-2012) + 15 Lampiran. Dibimbing oleh Prof.Dr.H.M.Akmal Ibrahim, M.Si dan 
Dr.H.Baharuddin M.Si. 
Guru merupakan salah satu komponen esensial dan strategis dalam sistem 
pendidikan nasional. Peran, tugas, dan tanggung jawab guru sangat berarti dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, meliputi kualitas iman/taqwa, akhlak mulia, 
dan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang maju, adil, makmur, dan beradab. Untuk menjalankan fungsi, peran, dan 
kedudukan yang strategis tersebut, guru harus diberikan sertifikat pendidik melalui 
portofolio untuk pengakuan profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dalam system pendidikan nasional. Hal ini merupakan amanat Undang – 
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang kemudian 
dituangkan dalam Undang – undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru danDosen. 
 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tunjangan sertifikasi guru 
dan upaya guru sertifikasi di SD,SMP,SMA Kecamatan Wara Utara Kota Palopo dalam 
meningkatkan Mutu Pembelajaran, masalah yang diteliti adalah sejauh mana peran 
tunjangan sertifikasi diperuntukkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan didukung dengan 
data sekunder. Teknik analisis data dimulai dari wawancara dan pada tahap akhir 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bersertifikat pendidik telah 
melakukan upaya – upaya dalam meningkatkan mutu pembelajaran dilihat dari indicator 
mutu Juran yaitu Teknologi, Psikologi, Kehandalanwaktu, Kontraktual, danEtika. 
 
Kata Kunci: Sertifikasi, Guru, MutuPembelajaran 
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ABSTRACT 
SuciMaudiantiAmran (E211 12 275), Analysis ofAllowancesfor Teachers 
CertificationImproving the Quality ofEducation(Case Study of elementary, junior high 
school in the District ofNorthWaraPalopo.XIV+110 pages + 8 Images + 11 Tables+ 15 
Literatures (1992-2012)+ 10 attachment. Supervived byProf.Dr.H.M.AkmalIbrahim, 
M.SiandDr.H.BaharuddinM.Sc. 
Teacher is one of the essential and strategic components in national 
education system. Role, duty, and responsibility of a teacher is very meaningful in 
materializing the goal of national education which is to develop and sharpen the 
mind of the people of our nation, to improve the quality of the people of Indonesia 
which includes the quality of their faith /devotion; noble character; mastery of 
science, technology, and art; and to form a civilized, prosperous, just, and developed 
Indonesian society. To implement the strategic function, role and position, teachers 
must be given certificate of teaching through portfolio to acknowledge their 
professionalism in improving the quality of education in national education 
system.its a real mandate of act No 20 of 2003 on National Education System which 
is then poured into Law No. 14 year 2005 on Teachers and Lecturers. 
The purpose of this study was to determine the role of teacher certification 
allowances and efforts of teachers certified in elementary, junior high, high school 
District of North WaraPalopo in Improving the Quality of Learning, the problems 
examined is the extent to which the role of the certification allowances intended to 
improve the quality of learning. The approach used in this study is a qualitative 
descriptive and supported by secondary data. The data analysis technique starting from 
the interview and at the final stage of conclusion. 
The results showed thata certified teachereducatorshave made efforts-efforts to 
improve thequality of learningseen fromJuranquality indicators, namely Technology, 
Psychology, Reliability time, contractual, andEthics. 
 
Keywords: Certification, teachers, Quality of Education. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia. Pendidikan sangat dalam membentuk baik atau buruknya pribadi 
manusia menurut ukuran normative. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah 
sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan 
yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan 
mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Di Negara manapun hamper semua orang mengakui peran guru 
sebagai tokoh sentral dalam upaya menyiapkan kader bangsa di masa 
mendatang. B.J. Habibi, mantan Presiden Republik Indonesia, dalam pidato radio 
dan televisi dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 1999, 
menyatakan bahwa kemampuan bersaing bangsa tidak ditentukan oleh 
kekayaan sumber daya alam melainkan oleh sumber daya manusianya. Dia 
menegaskan, “… pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia 
merupakan faktor sentral bagi bangsa kita, apalagi pada masa yang akan 
datang. 
Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, 
menuntut semua pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan 
penntingnya upaya peningkatan kualitas pendidikan secara kualitatif yang harus 
dilakukan, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana dalam 
membangun watak bangsa. Untuk itu guru sebagai main person pendidikan 
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harus ditingkatkan kompetensinya serta diadakan pembenahan mendasar sesuai 
tugas yang diembannya. Atas dasar itulah sehingga pemerintah merasa perlu 
untuk mengadakan standar kompetensi dan sertifikasi guru sebagai bagian dari 
pemenuhan standar pendidikan nasional (SPN). 
Undang – undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 
pasal 1 ayat 1 mengamanatkan kepada pemerintah dan pemerintah daerah 
untuk menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga 
Negara. Terwujudnya pendidikan yang bermutu membutuhkan upaya yang terus 
menerus untuk selalu meningkatkan pendidikan. Pada dasarnya terdapat 
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain : guru, 
siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, kurikulum.  Dari beberapa 
faktor tersebut, guru dalam kegiatan proses pembelajaran di sekolah menempati 
kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor penunjang 
lainnya. 
Hasil penelitian United Nation Development Programe (UNDP) pada 
tahun 2013 tetang indeks pengembangan manusia menyatakan Indonesia 
berada pada peringkat ke-157 dari 187 negara yang diteliti. Indonesia 
memperoleh indeks 0,684 (Sumber : Badan program Pembangunan PBB diakses 
tanggal 25 Oktober 2015).  
Jika Indonesia dibanding dengan Negara – Negara ASEAN yang 
dilibatkan dalam penelitian, Indonesia berada pada peringkat ke -7 dari 9 negara 
ASEAN. Salah satu unsur utama dalam penentuan komposit indeks 
Pengembangan Manusia ialah tingkat pengetahuan bangsa atau pendidikan 
bangsa. Peringkat Indonesia yang rendah dalam kualitas sumber daya manusia 
ini adalah gambaran mutu pendidikan Indonesia yang rendah. 
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Keterpurukan mutu pendidikan di Indonesia juga dinyatakan oleh United 
Nation Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO)-Badan 
Perserikatan Bangsa – bangsa yang mengurus bidang pendidikan. Menurut 
Badan PBB itu, peringkat Indonesia dalam bidang pendidikan pada tahun 2008 
adalah 69 diantara 127 negara di dunia. Education Development Index (EDI) 
Indonesia adalah 0,934, dibawah Malaysia (0,945) dan Brunei Darussalam 
(0,965). 
Studi yang dilakukan Heyneman & Lokey pada tahun 1983 di 29 negara  
menemukan bahwa diantara berbagai masukan (input) yang menentukan mutu 
pendidikan (yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa) sepertiganya 
ditentukan oleh guru.  Fasli jalal (2007:1) mengatakan bahwa pendidikan yang 
bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru 
yang professional, sejahtera , dan bermartabat. Oleh karena itu keberadaan guru 
yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan 
yang bermutu. 
Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah 
komponen mutu guru. Rendahnya profesionalitas guru di Indonesia dapat dilihat 
dari kelayakan guru mengajar. Menurut Balitbang Depdiknas, guru – guru yang 
layak mengajar untuk tingkat SD baik negeri maupun swasta ternyata hanya 
28,94%. Guru SMP negeri 54,12%, swasta 60,99%, guru SMA negeri 65,29%, 
swasta 64,73%, guru SMK negeri 55,91%, swasta 58,26%. 
Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi 
permasalahan redahnya kualitas guru adalah dengan mengadakan serifikasi bagi 
guru. Dengan adanya sertifikasi pemerintah berharap kinerja guru dapat 
meningkat dan pada gilirannya mutu pendidikan nasional akan meningkat pula.  
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Menurut UU RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang disahkan 
pada tanggal 30 Desember 2005, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah proses 
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen atau bukti formal sebagai 
pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional. 
Sertifikat pendidik ini diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Sertifikat 
pendidik diberikan kepada seseorang yang telah menyelesaikan program 
pendidikan profesi pendidik dan lulus uji sertifikasi pendidik. Dalam hal ini, ujian 
sertifikasi pendidik dimaksudkan sebagai kontrol mutu hasil pendidikan., 
sehingga seseorang yang dinyatakan lulus dalam ujian sertifikasi pendidik 
diyakini mampu melaksanakan tugas mendidik, mengajar, melatih, membimbing, 
dan menilai hasil belajar peserta pendidik. 
Peningkatan kesejahteraan guru dalam kaitannya dengan sertifikasi harus 
dipahami dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan nasional, baik dari segi 
proses (layanan) maupun hasil (output) pendidikan.  Peraturan pemerintah No. 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan secara eksplisit 
mengisyaratkan adanya standarisasi isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik 
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 
penilaian pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Delapan Tahun berjalannya sertifikasi sampai saat ini, masih terdapat 
guru sertifikasi yang belum dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mereka 
dilihat dari sisi teknologi. Guru – guru masih menggunakan metode tradisional 
dalam pembelajaran padahal kita ketahui saat ini murid – murid di SD, SMP, 
maupun SMA telah mengenal berbagai macam media teknologi dan senantiasa 
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memanfaatkan untuk mengerjakan tugas maupun dalam menambah 
pengetahuan. 
Kualitas pembelajaran dapat ditunjukkan dari segi psikologi dan etika 
pembelajaran, guru sebagai tenaga pendidik diharapkan mampu memahami 
peserta didik dan mendekatkan diri lebih dekat lagi sehingga dapat menciptakan 
suasana yang aktif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
Disamping itu perlu disadari bahwa guru adalah subsistem pendidikan 
nasional. Dengan adanya sertifikasi , diharapkan kompetensi guru sebagai agen 
pembelajaran akan meningkat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Dengan kompetensi guru yang memenuhi standar minimal dan kesejahteraan 
yang memadai diharapkan kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran 
dapat meningkat. Kualitas pembelajaran yang meningkat diharapkan akan 
bermuara pada terjadinya peningkatan prestasi hasil belajar siswa dan 
peningkatan mutu pendidikan Indonesia. 
Sehubungan dengan itu, sudah sewajarnya guru memperhatikan 
kompetensi yang mereka miliki, meningkatkan kemampuan mereka dari segi 
teknologi dan psikologi mereka dalam mengajar. Di era globalisasi ini guru 
sertifikasi diharapkan mempergunakan tunjangan yang ia terima untuk 
melengkapi bahan ajar seperti laptop dan media pendukung lainnya 
Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang – undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan 
Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
mengutamakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan 
sertifikat pendidik. Hal tersebut dimaksudkan untuk terwujudnya guru yang 
professional yang mampu menjalankan profesinya sesuai dengan berbagai 
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tuntutan tempat melaksanakan tugasnya. Dengan kata lain usaha sertifikasi ini 
pada dasarnya adalah meningkatkan mutu pembelajaran yang dilakukan para 
guru pada tingkat satuan pendidikan atau sekolah. 
Sekolah Dasar Negeri 5 Salamae, SMPN 1 kota Palopo, SMAN 1 kota 
Palopo merupakan tiga dari banyak sekolah negeri dikota Palopo yang teletak di 
kecamatan wara utara dan memiliki beberapa tenaga guru yang telah 
disertifikasi, yang bertanggungjawab mendidik dan membina siswa  siswi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, maka peneliti merumuskan penelitian ini 
dengan judul “Analisis Tunjangan Sertifikasi Guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran (Studi Kasus SD, SMP, SMA di Kecamatan Wara Utara Kota 
Palopo)” 
 
I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
menentukan rumusan masalah, yaitu  
1. Bagaimana peran tunjangan sertifikasi guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran? 
2. Bagaimana upaya guru yang telah tersertifikasi dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran? 
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I.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menentukan 
tujuan penelitian yaitu  
1. Untuk mengetahui peran tunjangan sertifikasi guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran 
2. Untuk mengetahui upaya guru yang telah tersertifikasi dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran 
 
I.4. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini sangat penting guna untuk meningkatkan wawasan yang luas 
sehingga peneliti dapat tanggap terhadap keadaan yang dihadapi serta pedoman 
bagi peneliti sebagai calon sarjana. 
2. Bagi sekolah 
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan 
evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran yang ada di 
sekolah.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1. . Mutu Atau Kualitas 
II.1.1. Pengertian Mutu 
 Rudi Prihantoro (2012:42) Mutu merupakan bagian dari semua fungsi 
usaha yang lain, seperti pemasaran, sumber daya manusia, keuangan, dan 
lain – lain. 
 Kauro Ishikawa (1992) berpendapat bahwa mutu berarti kepuasan 
pelanggan. Dengan demikian, setiap proses dalam organisasi memiliki 
pelanggan.  
 Amin Widjaja (1998:1) mendefinisikan mutu (quality) adalah keinginan 
pelanggan yang mungkin selama ini kurang dikelola. 
 Feigenbaum (dalam Nasution 2010:3) menyatakan bahwa kualitas 
adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction). Suatu 
produk berkualitas apabila dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada 
konsumen, yaitu dengan apa yang diharapkan konsumen akan suatu 
produk. 
 Garvin dan Davis (dalam Nasution 2010:3) menyatakan bahwa 
kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
manusia dan tenaga kerja, proses dan tugas serta lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. 
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 ISO (dalam Sutrisno) mendefinisikan kualitas adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau tersirat. 
Mutu merupakan topik yang sering diperbincangkan dalam dunia 
bisnis dan akademik bahkan pada organisasi pemerintahan sebab harapan 
masyarakat mengenai mutu barang dan jasa yang baik sangatlah tinggi. 
Produk dan jasa yang berkualitas adalah produk jasa yang sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh konsumen.  
Dalam kamus Indonesia – Inggris kata mutu memiliki arti dalam 
bahasa Inggris quality artinya taraf atau tingkatan kebaikan; nilaian sesuatu. 
Jadi mutu berarti kualitas atau kebaikan suatu hal. 
Dari beberapa pengertian mutu yang diutarakan oleh para ahli, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa mutu merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan kepuasan pelanggan terhadap sebuah produk.  
Sedangkan Pengertian Mutu berdasarkan Pengendalian Mutu 
Terpadu meliputi beberapa macam dan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
- Quality Qontrol 
Teknik Operasional dan aktivitas yang akan dipergunakan untuk 
memenuhi akan permintaan kualitas dimana keduanya dipakai untuk 
memonitor proses dan mengurangi akibat ketidakpuasan performance. 
- Quality System 
Struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, dan sumber daya untuk 
diterapkan pada manajemen kualitas. 
- Quality Management 
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Semua aspek dari fungsi manajemen yang menentukan dan 
megimplementasikan kebijakan kualitas. 
- Quality Policy 
Semua hal tentang kualitas dan diarahkan pada suatu organisasi yang 
menghargai kualitas secara formal dan biasanya dikeluarkan oleh 
manajemen puncak. 
- Quality Audit 
Suatu pengujian sistematik dan independen untuk membandingkan 
apakah kualitas aktivitas dan hasil sesuai dengan susunan rencana yang 
diimplementasikan efektif dan cocok untuk mencapai sasaran. 
 Dari hasil beberapa teori yang didapat mengenai mutu, dapat 
dilihat bahwa definisi – definisi tersebut mempunyai persamaan 
mendasar, yaitu sebagai berikut : 
- Mutu meliputi usaha untuk memenuhi harapan pelanggan. 
- Mutu mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan. 
- Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah, (misalnya apa yang 
dianggap merupakan mutu saat ini, mungkin dianggap kurang bermutu 
pada masa mendatang). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu adalah usaha 
pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen baik berupa barang atau 
jasa yang ditawarkan oleh sebuah organisasi dengan memperhitungkan 
sumber daya manusia, biaya, dan sebagainya serta selalu beradaptasi 
terhadap kondisi lingkungan yang berubah-ubah. 
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 II.1.2. Konsep Mutu 
Beberapa pengertian mutu yang diutarakan oleh Abdul Hadis dan 
Nurhayati dalam bukunya Manajemen Mutu Pendidikan (2010:84) menurut 
para ahli yaitu: 
1. Metode Mutu Joseph M. Juran 
Menurut Joseph M. Juran (1993), mutu produk ialah kecocokan  
penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Kecocokan pengguna produk tersebut 
didasarkan atas lima ciri utama yaitu (1) teknologi; yaitu kekuatan; (2) 
psikologis, yaitu rasa atau status; (3) waktu, yaitu kehandalan; (4) 
kontraktual, yaitu ada jaminan; (5) etika, yaitu sopan santun 
Juran mendefinisikan mutu sebagai cocok / sesuai untuk digunakan 
(fitness for use), yang mengandung pengertian bahwa suatu produk atau 
jasa harus dapat memenuhi apa yang diharapkan oleh para pemakainya. 
Pengertian cocok untuk digunakan ini mengandung 5 dimensi utama . 
Kontribusi Juran yang paling terkenal antara lain Juran’s Three Basic Steps 
to progress. Jurans’s Ten Step Quality Improvement. The Pareto Principle, 
dan The Juran Trilogy. Selain itu, Juran juga mengembangkan Konsep 
Managing Business Process Quality, yang merupakan suatu teknik untuk 
melaksanakan penyempurnaan kualitas secara fungsional silang (cross-
functional). 
- Juran’s Three basic Step to Progress 
Menurut Juran, tiga langkah dasar ini merupakan langkah yang harus 
diambil perusahaan bila mereka ingin mencapai kualitas tingkat dunia. 
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Juran juga yakin bahwa ada titik diminishing return dalam hubungan 
antara kualitas dan daya saing. Ketiga Langkah tersebut terdiri dari : 
1. Mencapai perbaikan terstruktur atas dasar kesinambungan yang 
dikombinasikan dengan dedikasi dan keadaan yang mendesak. 
2. Mengadakan program pelatihan secara luas. 
3. Membentuk komitmen dan kepemimpinan pada tingkat manajemen 
yang lebih tinggi. 
- Juran’s Ten Steps to quality Improvement 
Sepuluh langkah untuk memperbaiki kualitas menurut Juran meliputi ; 
1. Membentuk kesadaran terhadap kebutuhan akan perbaikan dan 
peluang untuk melakukan perbaikan. 
2. Menetapkan tujuan perbaikan. 
3. Mengorganisasikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4. Menyediakan pelatihan. 
5. Melaksanakan proyek – proyek yang ditujukan untuk pemecahan 
masalah. 
6. Melaporkan perkembangan. 
7. Memberikan penghargaan. 
8. Mengkomunikasikan hasil – hasil. 
9. Menyimpan dan mempertahankan hasil yang dicapai. 
10. Memelihara momentum dengan melakukan perbaikan dalam sistem 
reguler perusahaan. 
- The Pareto Principle 
Juran juga menerapkan prinsip yang dikemukakan oleh Vilfredo Pareto 
kedalam manajemen. Prinsip ini kadang kalah disebut pula kaidah 80/20 
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yang bunyinya “80% of the trouble comes from 20% of the problems”. 
Menurut prinsip ini, organisasi harus  memusatkan energi pada 
penyisihan sumber masalah yang sedikit tetapi vital (vitam few sources) 
yang menyebutkan sebagian besar masalah. Baik Juran dan Deming 
yakin sistem yang dikendalikan oleh manajemen merupakan sistem 
dimana sebagian masalah besar terjadi. Saat mempertimbangkan peran 
kepemimpinan dalam mutu, aturan 80/20 dari Joseph Juran menjadi 
sesuatu yang sangat dibutuhkan. Juran menyatakan bahwa 80% 
masalah – masalah mutu dalam sebuah organisasi adalah hasil dari 
desain proses yang kurang baik, sehingga penerapan sistem yang benar 
akan menghasilkan mutu yang benar. Menurut Juran, 80% masalah 
merupakan tanggung jawab manajemen, karena mereka memiliki 80% 
kontrol terhadap sistem organisasi. 
- The Juran Trilogy 
The Juran trilogy merupakan ringkasan dari tiga fungsi yang utama. 
Pandangan Juran terhadap fungsi – fungsi ini dijelaskan sbagai berikut; 
Perencanaan kualitas; Perencanaan kualitas meliputi pengembangan 
produk, sistem, dan proses yang dibutuhkan untuk memenuhi atau 
melampaui harapan pelanggan. Langkah – langkah yang dibutuhkan itu 
adalah; 
1. Menentukan siapa yang menjadi pelanggan 
2. Mengidentifikasi kebutuhan para pelanggan 
3. Mengembangkan produk dengan keistimewaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan pelanggan. 
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4. Mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan organisasi 
untuk menghasilkan keistimewaan tersebut. 
5. Menyebarkan rencana kepada level operasional. 
Pengendalian Kualitas; Pengendalian Kualitas meliputi langkah – 
langkah sebagai berikut. 
1. Menilai kinerja kualitas actual 
2. Membandingkan kinerja dengan tujuan 
3. Bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerja dan tujuan. 
Perbaikan Kualitas; Perbaikan kualitas harus dilakukan secara on-going 
dan terus menerus. Langkah – langkah yang dapat dilakukan adalah; 
1. Mengembangkan infrastruktur yang diperlukan untuk melakukan 
perbaikan kualitas setiap tahun 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian yang membutuhkan perbaikan dan 
melakukan proyek perbaikan. 
3. Membentuk suatu tim proyek yang bertanggungjawab dalam 
menyelesaikan setiap proyek perbaikan. 
4. Memberikan tim – tim tersebut apa yang mereka butuhkan agar 
dapat mendiagnosis masalah guna menentukan sumber penyebab 
utama, memberikan solusi, dan melakukan pengendalian yang akan 
mempertahankan keuntungan yang diperoleh. 
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2. Kontribusi Philip B Crosby dalam Mutu. 
Menurut Crosby (1979:58) mutu ialah conformance to 
requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. 
Suatu produk memiliki mutu apabila sesuai dengan standar atau kriteria 
mutu yang telah ditentukan, standar mutu tersebut meliputi bahan baku, 
proses produksi, dan produk jadi. 
B Philip Crosby menyatakan bahwa sebuah langkah sistematis 
untuk mewujudkan mutu akan menghasilkan mutu yang baik. 
Penghematan sebuah institusi akan datang dengan sendirinya ketika 
institusi tersebut melakukan segala sesuatunya dengan benar. selalu 
berusaha agar berhati-hati dalam setiap langkah yang meliputi input, 
seperti bahan ajar ( kognitif, afektif dan piskomotorik ) metodologi, 
sarana prasarana dan sumber daya lainnya. Sedangkan Mutu dalam 
kontek hasil pendidikan mengacu pada perestasi yang dicapai oleh 
sekolah pada setiap kurun tertentu. 
 Ada 14 langkah Philip BCrosby untuk meraih manjemen mutu 
pendidikan, yaitu : 
a.    Komitmen Manajemen ( Management Commitment ) 
b.    Membangun Tim Peningkatan Mutu (Quality Improvement Team)  
c.    Pengukuran Mutu ( Quality Measurement ) 
d.   Mengukur Biaya Mutu ( The Cost Of Quality ) 
e.    Membangun Kesadaran Mutu ( Quality Awareness ) 
f.     Kegiatan Perbaikan ( Corrective Action ) 
g.    Perencanaan tanpa cacat ( Zero Deffects Planning ) 
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h.    Menekankan Perlunya Pelatihan Pengawas ( Supervisor Training ) 
i.      Menyelenggarakan Hari Tanpa Cacat ( Zero Defects Day ) 
j.      Penyusunan Tujuan ( Goal Setting ) 
k.    Penghapusan Sebab Kesalahan ( Error Cause Removal ) 
l.      Pengakuan ( Recognition ) 
m.  Mendirikan Dewan-dewan Mutu ( Quality Councils ) 
n.    Lakukan Lagi ( Do It Over Again ). 
 
3. Konsep Mutu W Edward Deming.  
Menurut Deming (1982:176) mutu ialah kesesuaian dengan 
kebutuhan pasar atau konsumen. Perusahaan yang bermutu ialah 
perusahaan yang menguasai pangsa pasar karena hasil produksinya 
sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga menimbulkan kepuasan 
bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia 
dalam membeli produk perusahaan baik berupa barang maupun jasa 
W Edward Deming menyatakan bahwa masalah mutu terletak 
pada masalah manajemen dalam hal ini mutu dihadapkan pada lembaga 
pendidikan harus mengukur dari hal-hal yang berkaitan dengan 
manajemen. 
Ada 14 poin W Edward Deming yang merupakan kombinasi baru 
tentang manajemen mutu dan seruan terhadap manajemen untuk 
merubah pendekatannya, yaitu : 
1) Ciptakan sebuah usaha peningkatan produk dan jasa dengan tujuan 
agar bisa kompetitif dan tetap berjalan serta menyediakan lowongan 
pekerjaan. 
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2) Adopsi falsafah baru. 
3) Hindari ketergantungan inspeksi massa untuk mencapai mutu. 
4) Akhiri praktek menghargai bisnis dengan harga. 
5) Tingkatkan dengan secara konstan sistem produksi dan jasa untuk 
meningkatkan mutu dan produktivitas. 
6) Lembagakan pelatihan kerja. 
7) Lembagakan kepemimpinan. 
8) Hilangkan rasa takut agar setiap orang dapat bekerja secara efektif. 
9) Uraikan kendala-kendala antar departemen. 
10) Hapuskan slogan, desakan dan target serta tingkatkan produktifitas 
tanpa menambah beban kerja. 
11) Hapuskan standar kerja yang menggunakan quota numerik. 
12) Hilangkan kendala-kendala yang merampas kebanggaan karyawan 
atas keahliannya. 
13) Lembagakan aneka program pendidikan yang meningkatkan semangat 
dan peningkatan kwalitas kerja. 
14) Tempatkan setiap orang dalam tim kerja agar dapat melakukan 
transformasi. 
Dari keempat belas poin yang di utarakan W Edward Deming di 
atas dianalisis atau dilihat dari kepuasan pihak konsumen dalam hal ini 
yang dimaksud adalah para peserta didik dan masyarakat yang 
bersangkutan dalam dunia pendidikan. 
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu 
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan 
yang bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik) metodologi, sarana prasarana dan sumber daya lainnya. 
Sedangkan  mutu dalam kontek hasil pendidikan mengacu pada prestasi 
yang dicapai oleh sekolah dan peserta didik. 
II.1.3. Mutu Pembelajaran 
 II.1.3.1. Proses pembelajaran 
  Proses pembelajaran adalah sebuah upaya bersama antara guru 
dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi dengan tujuan agar 
pengetahuan yang terbentuk ter-“internalisasi” dalam diri peserta pembelajaran 
dan menjadi landasan belajar secara mandiri dan berkelanjutan. Maka criteria 
keberhasilan sebuah proses pembelajaran adalah munculnya kemampuan 
belajar berkelanjutan secara mandiri. 
  Proses dimaksudkan sebagai kegiatan ini dari pelaksanaan 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik. Proses pembelajaran 
dan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut 
tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan 
yang kondusif. Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan 
bermutu apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik 
maupun sosial. 
  Kualitas pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik 
dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, 
baik fisik , mental , maupun sosial dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari 
segi hasil, proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil 
apabila terjadi perubahan kompetensi dan perilaku yang positif pada diri peserta 
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didik seluruhnya atau setidaknya 75%. Lebih lanjut proses pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan bermutu apabila masukan 
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai 
dengan kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembanguan. 
 
II.1.3.2. Mutu Pendidikan 
 Mutu dalam perspektif pendidikan tidak jauh berbeda dari mutu yang 
dibahas dalam dunia bisnis. Dipahami bahwa mutu secara umum berkenaan 
dengan penilaian bagaimana suatu produk memenuhi kriteria, standar atau 
rujukan tertentu. Rumusan mutu pendidikan bersifat dinamis dan dapat 
ditelaah dari berbagai sudut pandang. Kesepakatan tentang konsep mutu 
dikembalikan pada rumusan acuan atau rujukan yang ada seperti kebijakan 
pendidikan, proses belajar mengajar, kurikulum, saran dan prasarana, dan 
sebagainya. (Syaiful Sagala 2007:170). 
 Menurut Sagala, mutu dalam dunia pendidikan adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal maupun 
eksternal yang menunjukkan kemampuannya memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau yang tersirat mencakup input, proses, output. 
Mutu di bidang pendidikan meliputi 4 yaitu : mutu input, proses, 
output, dan outcome, dimana pengejawantahannya sebagai berikut :  
1. Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila telah berproses. 
2. Proses pendidikan bermutu jika mampu menciptakan suasana 
yang aktif, kreatif,dan juga menyenangkan. 
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3. Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar dalam bidang 
akademik dan non akademik siswa tinggi. 
4. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di 
dunia kerja, gaji yang wajar, dan semua pihak mengakui 
kehebatan lulusannya dan merasa puas. 
 
II.1.3.3. Peningkatan Mutu Pendidikan 
Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
diantaranya dengan peningkatan mutu pendidiknya. Usaha ini tentu karena 
diawali dengan terbitnya Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (UUGD), dengan terbitnya Undang-undang ini berarti 
menjadi tongggak awal usaha peningkatan mutu pendidikan di Indonesia 
khususnya dimulai dari usaha memberikan sertifikasi kepada guru atau 
pendidiknya. 
Selanjutnya adakah peningkatan mutu pendidikan secara signifikan 
terhadaphasil dari sertifikasi?. Dalam hal ini Fasli Jalal (2007: 1), Direktur 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) 
Departemen Pendidikan Nasional, menyampaikan dalam makalahnya 
sebagai berikut: 
Pertama dan sekaligus yang utama, sertifikasi merupakan sarana 
atau instrumen untuk mencapai suatu tujuan, bukan tujuan itu sendiri.Seperti 
yang telah dikemukakan di atas, perlu ada kesadaran dan pemahaman dari 
semua fihak bahwa sertifikasi adalah sarana untuk menuju 
kualitas.Sertifikasi bukan tujuan itu sendiri. Kesadaran dan pemahaman ini 
akan melahirkan aktivitas yang benar, bahwa apapun yang dilakukan adalah 
21 
 
untuk mencapai kualitas. Kalau seorang guru kembali masuk kampus untuk 
kualifikasi, maka belajar kembali ini untuk mendapatkan tambahan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan, sehingga mendapatkan ijazah S-1. Ijazah S-1 
bukan tujuan yang harus dicapai dengan segala cara, termasuk cara yang 
tidak benar melainkan konsekuensi dari telah belajar dan telah mendapatkan 
tambahan ilmu dan ketrampilan baru. Demikian pula kalau guru mengikuti uji 
sertifikasi, tujuan utama bukan untuk mendapatkan tunjangan profesi, 
melainkan untuk dapat menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah 
memiliki kompetensi sebagaimana disyaratkan dalam standar kemampuan 
guru.Tunjangan profesi adalah konsekuensi logis yang menyertai adanya 
kemampuan yang dimaksud. Dengan menyadari hal ini maka guru tidak 
akan mencari jalan lain guna memperoleh sertifikat profesi kecuali 
mempersiapkan diri dengan belajar yang benar untuk menghadapi uji 
sertifikasi. 
Kedua, konsistensi dan ketegaran pemerintah. Sebagai suatu 
kebijakan yangmerentuhan dengan berbagai kelompok masyarakat akan 
mendapatkan berbagai tantangan dan tuntutan. Paling tidak tuntutan dan 
tantangan akan muncul dari 3 sumber. Sumber pertama adalah dalam 
penentuan lembaga yang berhak melaksanakan uji sertifikasi. Berbagai 
lembaga penyelenggara pendidikan tinggi, khususnya dari fihak Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta akan menuntut untuk diberi hak 
menyelenggarakan dan melaksanakan uji sertifikasi. Demikian juga, akan 
muncul tuntutan dari berbagai LPTK negeri khususnya di daerah luar jawa 
akan menuntut dengan alasan demi keseimbangan geografis. Tuntutan ini 
akan mempengaruhi penentuan yang mendasarkan pada objektivitas 
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kemampuan suatu perguruan tinggi. Ketegaran dan konsistensi pemerintah 
juga diperlukan untuk menghadapi tuntutan dan sekaligus tantangan bagi 
pelaksana Undang – undang yang muncul dari kalangan guru sendiri. 
Mereka yang sudah senior atau mereka para guru yang masih jauh dari 
pensyaratan akan menentang dan menuntut berbagai kemudahan agar bisa 
memperoleh sertifikat profesi tersebut. 
Ketiga, tegas dan tegakkan hukum. Dalam pelaksanaan sertifikasi, 
akan munculberbagai penyimpangan dari aturan main yang sudah ada. 
Adanya penyimpanganini tidak lepas dari adanya upaya berbagai fihak, 
khususnya guru untuk mendapatkan sertifikat profesi dengan jalan 
pintas.Penyimpangan yang muncul dan harus diwaspadai adalah 
pelaksanaan sertifikasi yang tidak benar.Oleh karenanya, begitu ada gejala 
penyimpangan, pemerintah harus segera mengambil tindakan tegas.Seperti 
mencabut hak melaksanakan sertifikasi dari lembaga yang dimaksud, atau 
menetapkan seseorang tidak boleh menjadi penguji sertifikasi, dan lain 
sebagainya. 
Keempat, laksanakan UU secara konsekuen. Tuntutan dan 
tantangan juga akanmuncul dari berbagai daerah yang secara geografis 
memiliki tingkat pendidikan yangrelatif tertinggal. Kalau UUGD dilaksanakan 
maka sebagian besar dari pendidik didaerah ini tidak akan lolos sertifikasi. 
Pemerintah harus konsekuen bahwa sertifikasimerupakan standar nasional 
yang harus dipatuhi.Toleransi bisa diberikan dalam pengertian waktu 
transisi. Misalnya, untuk Jawa Tengah transisi 5 tahun, tetapi untuk daerah 
yang terpencil transisi 10 tahun.Tetapi standar tidak mengenal toleransi. 
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Kelima pemerintah pusat dan pemerintah daerah menyediakan 
anggaran yangmemadai, baik untuk pelaksanaan sertifikasi maupun untuk 
pemberian tunjangan profesi. 
 
II.2. Hakikat Sertifikasi 
II.2.1. Pengertian Sertifikasi 
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan 
Dosen. Sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang 
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional (UU RI No. 
14 Tahun 2005). 
Mulyasa (2007) mendefinisikan sertifikasi guru sebagai proses uji 
kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memperoleh pengakuan 
dan atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. 
Representasi pemenuhan standar kompetensi sesuai yang telah ditetapkan 
dalam sertifikasi guru adalah sertifikat pendidik.Sertifikat ini sebagai bukti 
pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi standar 
untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang pendidikan 
tertentu. Dengan kata lain sertifikasi guru merupakan pemenuhan kebutuhan 
untuk meningkatkan kompetensi professional. Oleh karena itu, proses 
sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial  dalam upaya memperoleh 
sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
National Commision on Education Service (NCES) memberikan 
pengertian sertifikasi guru secara lebih umum. Sertifikasi guru merupakan 
prosedur  untuk menentukan apakah seorang guru layak diberikan izin dan 
kewenangan untuk mengajar. Hal ini diperlukan karena lulusan lembaga 
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pendidikan tenaga keguruan sangat bervariasi, baik dikalangan perguruan 
tinggi negeri maupun swasta (NCES dalam Mulyasa, 2007). 
Jadi, sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru 
sebagai pengakuan atas kompetensi yang dimiliki dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai guru. Sertifikasi ini dimaksudkan untuk peningkatan 
mutu guru sebagai penghargaan atas professional untuk mewujudkan 
amanat Undang – undang Guru dan Dosen antara lain mengangkat 
martabat guru, meningkatkan kompetensi guru, memajukan profesi guru, 
meningkatkan mutu pembelajaran, dan meningkatkan pelayanan pendidikan 
yang bermutu. 
II.2.2. Dasar Pelaksanaan Sertifikasi 
Dasar pelaksanaan sertifikasi terdapat dalam Undang – undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 8 yang berbunyi “Guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat 
jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional dan di pasal 11 ayat 1 yang berbunyi “Serifikat pendidik 
yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang 
telah memenuhi persyaratan”.  Dasar pelaksanaan sertifikasi guru yang lain 
adalah : 
1. Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi guru dalam 
jabatan yang ditetapkan 4 Mei 2007. 
2. Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
3. Peraturan pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
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4. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang kualifikasi dan 
Kompetensi Guru. 
II.2.3. Besaran Tunjangan Sertifikasi 
Sertifikasi bagi guru PNS adalah setara dengan 1 (satu) kali gaji 
pokok sesuai peraturan perundang – undangan bagi guru yang memiliki 
sertifikat pendidik dan memenuhi persyaratan lainnya sesuai dengan 
petunjuk teknis, dan dikenakan pajak penghasilan berdasarkan pasal 21 UU 
Nomor 7 Tahun 1983 Tentang pajak penghasilan sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan UU Nomor 36 Tahun 2008. 
Tunjangan sertifikasi bersifat tetap selama guru yang bersangkutan 
melaksanakan tugas sebagai guru dengan memenuhi persyaratan yang 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
 
II.2.4. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 
Undang – undang Guru dan Dosen menyatakan bahwa sertifikasi 
sebagai bagian dari peningkatan dari mutu guru dan peningkatan 
kesejahteraannya. Oleh karena itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru 
menjadi pendidik yang professional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1/D-
IV dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan 
pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas 
profesinya itu ia berhak mendapatkan imbalan (reward) berupa tuunjangan 
profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok.  
Peningkatan mutu guru lewat program sertifikasi ini sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan.Rasionalnya adalah apabila kompetensi guru 
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bagus yang diikuti dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga 
bagus.Apabila kinerjanya bagus maka KBM-nya juga bagus.KBM yang bagus 
diharapkan dapat membuahkan pendidikan yang bermutu, pemikiran itulah 
yang mendasari bahwa guru perlu disertifikasi. Adapun manfaat uji sertifikasi 
antara lain sebagai berikut:  
1. Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak 
kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu sendiri.  
2. Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan 
penyiapan sumber daya manusia di negeri itu. 
3. Menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang bertugas mempersiapkan 
calon guru dan juga berfungsi sebagai control mutu bagi pengguna layanan 
pendidikan. 
4. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal dan 
eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan yang berlaku. 
II.2.5. Penyelenggaraan sertifikasi 
Lembaga penyelenggara sertifikasi telah diatur oleh UU 14 Tahun 
2005, pasal 11 (ayat 2) yaitu; perguruan tinggi yang memiliki program 
pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh 
pemerintah. Maksudnya penyelenggaraan dilakukan oleh perguruan tinggi 
yang memiliki fakultas keguruan, seperti FKIP dan fakultas Tarbiyah UIN, 
IAIN, STAIN, STAIS yang telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia dan 
ditetapkan oleh pemerintah.  
Pelaksanaan sertifikasi diatur oleh penyelenggara, yaitu kerjasama 
antara Dinas Pendidikan Nasional daerah atau Departemen Agama Provinsi 
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dengan Perguruan Tinggi yang ditunjuk. Kemudian pendanaan sertifikasi 
ditanggung oleh pemerintah dan pemerintah daerah, sebagaimana UU 14 
Tahun 2005, pasal (ayat 1) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 
menyediakan anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dan sertifikat 
pendidik bagi guru dalam jabatan yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
diselengarakan oleh Pemerintah, Pemerintah daerah, dan masyarakat. 
Pelaksanaan  sertifikasi  guru  dalam  jabatan  dapat  dilakukan   
melalui  dua cara  yaitu:  (1)  penilaian  portofolio  guru  dan  (2)  jalur  
pendidikan.  Kedua  cara tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1.Melalui Penilaian Portofolio Guru 
Permendiknas  Nomor  18  tahun  2007  menyatakan  bahwa  
sertifikasi  bagi guru   dalam  jabatan  dilaksanakan  melalui  uji  kompetensi  
untuk  memperoleh sertifikat  pendidik.  Uji  kompetensi  tersebut  dilakukan  
dalam  bentuk  penilaian portofolio, yang merupakan  pengakuan  atas 
pengalaman  profesional  guru  dalam bentuk  penilaian  terhadap  kumpulan 
dokumen  yang  mencerminkan  kompetensi guru.  Komponen  penilaian  
portofolio  mencakup:  (1)  kualifikasi  akademik,  (2)pendidikan  dan  
pelatihan,  (3)  pengalaman  mengajar,  (4)  perencanaan   dan pelaksanaan  
pembelajaran,  (5)  penilaian  dari  atasan  dan  pengawas,  (6)  prestasi 
akademik,  (7)  karya  pengembangan  profesi,  (8)  keikutsertaan  dalam  
forum ilmiah,  (9)  pengalaman  organisasi  di  bidang  kependidikan  dan  
sosial,  dan  (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. 
2.Melalui Jalur Pendidikan 
Penetapan  peserta  sertifikasi  melalui  penilaian  portofolio  
berdasarkan pada  urutan  prioritas  masa kerja  sebagai  guru,  usia,  
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pangkat/golongan,  beban mengajar,  tugas  tambahan,  dan  prestasi  kerja.  
Dengan  persyaratan  tersebut diperlukan  waktu  yang  cukup  lama  bagi  
guru  muda  yang  berprestasi  untuk mengikuti  sertifikasi. Oleh karena itu, 
perlu dilaksanakan sertifikasi guru  dalam jabatan  yang mampu  
mengakomodasi  guru-guru muda berprestasi  yaitu melalui jalur pendidikan. 
Pelaksana sertifikasi melalui jalur pendidikan ini adalah LPTK yang  ditunjuk  
sesuai  keputusan  Mendiknas  No.122/P/2007.  Sertifikasi  melalui jalur 
pendidikan  diorientasikan bagi  guru yunior yang  berprestasi dan mengajar 
pada  pendidikan  dasar  (SD  dan  SMP).  Program  sertifikasi  guru  melalui  
jalur pendidikan  diselenggarakan  selama-lamanya  2  (dua)  semester  dan  
diakhiri dengan  asesmen.  Hasil  asesmen   digunakan  untuk  menentukan  
kelayakan peserta  mengikuti  uji  kompetensi  yang  diselenggarakan  oleh  
LPTK penyelenggara. Uji kompetensi terdiri atas uji tulis dan uji kinerja. 
 
II.2.6. Kompetensi Guru dalam Sertifikasi 
Kompetensi guru dalam sertifikasi terdapat dalam Undang – undang 
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 yang berbunyi Kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi kepribadian, 
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
a. Kompetensi Pedagogik  
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.  
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
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3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 
diampu.  
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik.  
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
 pembelajaran.  
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
 pembelajaran.  
 b. Kompetensi Kepribadian  
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa. 
4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri. 
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 
c. Kompetensi Profesional  
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1. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
 pelajaran yang diampu. 
3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif.  
5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
 d. Kompetensi Sosial   
1. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
 belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama  pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
3. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.  
4. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.  
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II.3. Konsep Profesionalisme Guru 
II.3.1. Pengertian profesionalisme  
Profesionalisme mempunyai makna; mutu, kualitas, dan tindak tanduk 
yang merupakan ciri suatu profesi atau yang professional. Profesionalisme 
merupakan sikap dari seorang yang professional. Artinya sebuah team yang 
menjelaskan bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleh seseorang 
yang mempunyai keahlian dalam bidangnya atau profesinya. 
Menurut Supriadi, penggunaan istilah profesionalisme menunjuk pada 
derajat penampilan seseorang sebagai professional atau penampilan suatu 
pekerjaan sebagai suatu profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, 
sedang dan rendah. Profesionalisme juga mengacu kepada sikap dan 
komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang tinggi 
dan kode etik profesinya. 
Profesionalisme adalah aspek penting lainnya dalam menentukan 
mutu pendidikan. Profesionalisme sekolah/madrasah terletak pada: 1) 
kepala sekolah sebagai personil yang memiliki posisi strategis dalam 
meningkatkan kualitas sekolah / madrasah. Oleh karena itu penunjukan 
kepala sekolah / madrasah harus melalui seleksi yang ketat, selain itu 
profesional diartikan juga sesuatu yang memberikan keuntungan dalam 
bidang materi, tanpa harus mengorbankan semangat ikhlas beramal dan 
jiwa pengabdian. 2) guru sebagai penanggung jawab utama perlu 
diperhatikan yang sungguh-sungguh, karena disadari penentu keberhasilan 
suatu pelaksanaan pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran lebih 
banyak bertumpu pada manajemen guru. Sehingga berbagai aspek yang 
berkaitan dengan guru perlu diperhatikan, baik aspek rekrutmen, hendaknya 
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dapat memilih guru yang interdisipliner dengan latar belakang ilmu yang 
sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Sehingga diharapkan tidak ada 
lagi guru yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
 
II.3.2. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme guru adalah suatu pekerjaan yang didalamnya 
terdapat tugas-tugas dan syarat-syarat yang harus dijalankan oleh seorang 
guru dengan penuh dedikatif, sesuai dengan bidang keahliannya dan selalu 
melakukan improvisasi diri. 
Profesionalisme guru dapat dilihat juga dari kesesuaian atau relevansi 
keluaran pendidikan dengan profesi yang disandangnya. Dalam bahasa 
yang lain dikatakan bahwa, profesionalisme guru sama halnya dnegan 
“skilled performer” (pelaku yang terampil), seorang guru professional dapat 
tampil dengan penuh perkasa, inovatif, original, dan inversif. Profesionalisme 
juga bisa dilihat dari sejauhmana ia menguasai prinsip-prinsip pedagogis 
secara umum maupun didaktik-metodik secara khusus yang berlaku setiap 
mata pelajaran. Serta segi lain yang perlu dicatat adalah sikap 
profesionalisme guru merupakan wujuda dari pengabdian, dan menjunjung 
tinggi kode etik profesi kependidikan / keguruan. 
Dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 3 pasal 
7 dinyatakan bahwa prinsip profesinalitas guru sebagai berikut:  
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealism  
2. Memiliki komitmen untu meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 
ketakwaan dan akhlak mulia  
33 
 
3. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugas  
4. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas  
5. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan  
6. Memiliki penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja  
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat  
8. Memiliki jaminan perlindungan hokum dan melaksanakan tugas 
keprofesionalan  
9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru  
 
II.4. Penelitian Terdahulu 
 Untuk menambah referensi dan sebagai rujukan, penulis mengungkapkan 
beberapa penelitian terdahulu yang pertama ditulis oleh Cindi Sir Annajiyah yang 
berjudul “studi komparatif kinerja guru yang belum sertifikasi dengan guru yang 
sudah sertifikasi di smp negeri se-komisariat karawang kota”, bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja guru yang belum sertifikasi 
dengan guru yang sudah sertifikasi di SMP Negeri Se-Komisariat Karawang 
Kota.  
Disini ada perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya antara lain adalah 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru yang telah sertifikasi 
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dengan guru yang belum sertifikasi, sedangkan perbedaannya adalah kalau 
penelitian terdahulu dalam mengalisis data penelitiannya menggunakan 
pendekatan kuantitatif, sedang penelitian sekarang menggunakan pendekatan 
kualitatif dalam menganalisis datanya.  Penelitian terdahulu terfokus pada kinerja 
guru sedangkan peneliti yang sekarang akan fokus pada peningkatan mutu. 
Sedangkan penelitian yang kedua dilakukan oleh Andi Arham Riady yang 
berjudul “Efektifitas Sertifikasi guru di SMP Negeri 2 Watampone”, bahwa belum 
efektifnya sertifikasi guru di SMPN 2 Watampone, dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru bersertifikat pendidik tidak memenuhi sasaran / tujuan 
sertifikasi guru yakni meningkatkan mutu pendidikan. 
Disini ada perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan, persamaannya antara lain adalah program 
sertifikasi merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dan profesonalisme guru sedangkan perbedaannya adalah kalau penelitian 
terdahulu hanya ingin mengetahui bagaimana efektifitas penerapan sertifikasi, 
sedang penelitian sekarang ingin mengetahui upaya apa yang dilakukan guru 
yang telah tersertifikasi dan guru yang belum sertifikasi dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
 
II.5. Kerangka Pikir 
Dalam Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 11 ayat 1 mengamanatkan kepada pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah untuk menjamin terselenggaranya pendidikan 
yang bermutu bagi setiap warga negaranya. Peningkatan mutu pendidikan 
ditentukan oleh kesiapan sumber daya yang terlibat dalam proses 
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pendidikan. Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan antara lain : guru, siswa, sarana dan prasarana, 
lingkungan pendidikan, kurikulum, dari beberapa faktor tersebut, yang 
menempati kedudukan yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
adalah guru. 
Menurut Masnur Muslich (2007) sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, 
yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sehat jasmani serta 
rohani. 
Menurut Jhosep Juran, ada lima ciri dalam mengukur apakah 
sesuatu bermutu atau tidak, yaitu : 
1. Teknologi , ditinjau dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang pesat, berbagai metode dan media baru dalam pembelajaran telah 
berhasil dikembangkan. Demikian pula halnya dengan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, semua itu harus dikuasai oleh Guru 
dan tenaga pendidik lainnya sehingga mampu mengembangkan 
pembelajaran yang dapat membawa peserta didik menjadi lulusan yang 
bermutu. 
2. Psikologis , merupakan sebuah tindakan dan treatment dalam 
pengembangan pendidikan, dapat digunakan sebagai cara untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Sebagai seorang guru, penguasaan 
terhadap psikologi adalah vital sehingga dapat menciptakan kondisi – 
kondisi yang memiliki daya dorong yang besar terhadap berlangsungnya 
tindakan belajar secara efektif. dari sisi psikologis peserta didik berhak 
mendapatkan pembelajaran yang berkualitas. 
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3. Kehandalan waktu, manajemen waktu sangat penting bagi guru dalam 
pelaksanaan tugasnya. Guru merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang memegang peranan penting dalam menentukan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu guru dituntut untuk bekerja professional 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.  
4. Kontraktual, adanya jaminan disertai tujuan akhir yang mampu 
mengarahkan pendidikan ke masa depan secara mantap, tidak hanya 
sekedar memiliki nilai bagus tetapi juga harus mampu membuat peserta 
didik memiliki kemauan belajar seumur hidup.  
5. Etika, Guru dalam meningkatkan mutu pendidikan dituntut semakin 
professional, etika guru dituntut dalam hal ini. Etika yang harus dimiliki 
oleh seorang guru sesuai dengan kode etik profesi keguruan. 
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Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tunjangan Sertifikasi Guru 
 
Pendekatan Mutu (Joseph 
Juran) 
 
1. Teknologi 
2. Psikologi 
3. Kehandalan waktu 
4. Kontraktual 
5. Etika 
 
Mutu 
pembelajaran 
Gambar 2.1. skema Kerangka Pikir 
 
Mutu 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1. Pendekatan Penelitian 
 Agar penelitian ini lebih terarah. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu 
masalah atau keadaan maupun peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat 
mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara obyektif tentang 
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti, dalam Hadari Nawawi (2007 : 33-
34). Kemudian Sugiyono (2011 : 11) berpendapat bahwa pada penelitian 
kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan informasi kualitatif sehingga lebih 
menekankan pada masalah proses dan makna dengan cara mendeskripsikan 
suatu masalah. 
 Dasar teoritis dalam pendekatan kualitatif adalah pendekatan interaksi 
simbolik, diasumsikan bahwa objek orang, situasi , dan peristiwa tidak memiliki 
pengertian sendiri, sebaliknya pengertian itu diberikan kepada mereka. 
Pengertian yang diberikan orang pada pengalaman dan proses penafsirannya 
bersifat esensial serta menentukan. Penelitian ini juga menginterpretasikan atau 
menterjemahkan dengan bahasa peneliti tentang hasil penelitian yang diperoleh 
dari informan dilapangan sebagai wacana untuk mendapat penjelasan tentang 
kondisi yang ada menghubungkan variabel – variabel dan selanjutnya akan 
dihasilkan diskripsi tentang obyek penelitian. 
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III.2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Salamae, SMP Negeri 1, SMA 
Negeri 1 kota Palopo karena mengingat sebagian besar guru di Sekolah sudah di 
sertifikasi. Disamping itu 3 Sekolah ini berada dalam 1 kecamatan yaitu Wara 
Utara. 
III.3. Tipe dan Dasar Penelitian 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif. 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, 
peneitian dekriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah, 
keadaan, atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta dan memberikan gambaran secara obyektif tentang 
keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti. Sedangkan dasar penelitiannya 
adalah wawancara kepada informan yang berisi pertanyaan – pertanyaan 
mengenai hal yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. 
III.4. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data 
sehingga tidak terjadi bias terhadap data yang diambil, untuk menyamakan 
pemahaman dan cara pandang terhadap karya ilmiah ini, maka penulis akan 
memberikan penjelasan mengenai maksud dan fokus penelitian terhadap 
penulisan karya ilmiah ini. 
 Fokus penelitian ini merupakan penjelasan dari kerangka pikir. Adapun 
dalam penelitian tentang Analisis Tunjangan Sertifikasi Guru dalam 
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meningkatkan Mutu Pembelajaran di SDN 5 salamae, SMPN1 kota Palopo, 
dan SMAN1 kota Palopo, indikator yang digunakan ialah pendekatan mutu 
oleh Joseph Juran (1993), yang meliputi : 
1. Teknologi  
2. Psikologis  
3. Kehandalan waktu 
4. Kontraktual 
5. Etika  
Dalam Penelitian ini, pendekatan mutu yang dijelaskan oleh Joseph Juran 
akan dikaitkan dengan proses pembelajaran oleh guru sertifikasi. 
III.5. Informan 
 Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian. Informan ini harus banyak pengalaman tentang 
penelitian, serta dapat memberikan pandangannya dari dalam tentang nilai – 
nilai, Sikap, proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat. 
Dalam penelitian ini informan yang peneliti maksudkan adalah kepala sekolah, 
guru sertifikasi sebanyak 5 orang/sekolah dan siswa sebanyak 6 orang/sekolah. 
III. 6. Jenis dan Sumber Data 
 III.6.1. Data Primer 
 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada sumber 
data yaitu pada guru yang telah disertifikasi  serta siswa di SDN 5 Salamae, 
SMPN 1 kota Palopo, SMAN 1 kota Palopo yang bersangkutan dengan 
cara pengamatan atau observasi dan wawancara pada informan untuk 
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mendapat jawaban yang berkaitan dengan penelitian ini. Data primer dalam 
penelitian ini meliputi proses kegiatan belajar mengajar di seolah terkait. 
III.6.2. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 
mendukung penulisan pada penelitian ini melalui dokumen atau catatan 
yang ada serta tulisan – tulisan karya ilmiah dari berbagai media, literature, 
arsip- arsip resmi yang dapat mendukung kelengkapan data primer yang 
senantiasa berkaitan dengan masalah. Data sekunder dalam penelitian ini 
ialah absensi kehadiran guru, dokumen/berkas mengenai data sertifikasi 
guru dan dokumen yang menyangkut sertifikasi lainnya. 
III.7. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara dengan informan penelitian, 
yaitu orang-orang yang dianggap penting, dalam arti orang tersebut 
memiliki banyak informasi mengenai masalah yang diteliti. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang jelas dan rinci tentang focus 
penelitian.  
2. Pedoman observasi  
Yaitu dengan menggunakan observasi partisipan, yang bertujuan untuk 
melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan 
yang kemingkinan belum menyeluruh atau belum mampu 
menggambarkan segala macam situasi. Teknik ini utamanya digunakan 
pada studi pendahuluan, seperti mengobservasi suasana sekolah, sarana 
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dan prasarana sekolah, pola kerja dan hubungan antar komponen 
dengan berlandaskan aturan, tata tertib sebagaimana tertulis dalam 
dokumen. Selain itu peneliti juga mengamati bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran guru yang sudah mengikuti program sertifikasi. 
3. Dokumentasi  
Yaitu mengumpulkan berbagai macam dokumen guna melengkapi data 
yang diperlukan dalam penelitian tersebut. Baik dalam bentuk gambar, 
suara, file atau data lain.  
 
III.8. Teknik Analisis data 
 Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis 
transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah 
dihimpun oleh peneliti untuk menambah pemahaman peneliti sendiri dan untuk 
memungkinkan peneliti melaporkan apa yang telah ditemukan pada pihak lain. 
Adapun langkah-langkah menganalisis data secara umum, yaitu sebagai berikut:  
1. Penyajian data, pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi 
langsung dan dokumentasi.  
2. Reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan 
lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memilih informasi mana yang 
sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian.  
3. Penyajian data, setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya 
adalah penyajian (display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin 
mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
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naratif. Pada langkah ini berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
Prosesnya dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu,. Prosesnya 
dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat hubungan antar 
fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang 
perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Display data yang 
baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis 
kualitatif yang valid dan handal. 
4. Tahap akhir adalah Penarikan kesimpulan, dilakukan secara cermat 
dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan – 
catatan lapangan sehingga data – data yang ada teruji validitasnya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
IV.1.1. SDN 5 Salamae Palopo 
 IV.1.1.1.  Profil SDN 5 Samalae 
 Sekolah Dasar Negeri 5 Salamae Kota Palopo beralamat di jalan 
Dr.Ratulangi nomor 15, kelurahan Luminda kecamatan wara utara. SDN 5 
Salamae menempati lahan seluas 1245m2, dengan status Negeri dan 
berakreditasi B. 
 SDN 5 Salamae memiliki 26 sumber daya manusia yang terdiri 
dari 14 guru tetap, 6 guru tidak tetap, 6 pegawai tidak tetap dan 1 bagian 
administrasi. Jabatan kepala sekolah oleh Ibu Hj. Sitti 
Baderiah,S.Pd,M.Si. kualifikasi pendidikan guru terdiri dari 2 orang S2, 3 
orang sementara melanjutkan pendidikan program magister, 18 orang 
berpredikat S1, 2 orang D2, 1 lulusan Sekolah guru Olahraga (SGO), 1 
orang SPG, 1 orang D1 dan 1 orang lulusan SMA. 
 Dari 14 guru tetap 7 diantaranya telah mendapatkan sertifikat 
pendidik. Berikut nama – nama guru SDN 5 Salamae yang telah 
mengikuti program sertifikasi 
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Tabel 4.1 
Daftar Nama Guru Sertifikasi SDN 5 Salamae 
 
NO NAMA L/P GOL GURU BIDANG 
STUDI 
IJAZAH, 
JURUSAN 
TAHUN 
SERTIFIKAS
I 
1 Hj.ST.Baderiah,S.Pd , 
M.Si 
P IV/b Kepala Sekolah 
/ PKN 
S2 – 
Administrasi 
Pemerintahan 
daerah 
2007 
2 Supainem S.Pd P IV/a Guru kelas S1- PGSD 2011 
3 Mastang S.Pd P IV/a Guru Kelas S1- PKn 2008 
4 Espin Palesang, S.Pd P IV/a Guru Kelas S1- PMPKn 2008 
5 Martha Massang, 
S.Pd 
P IV/a Guru Kelas S1- PKn 2007 
6 Rahmah, A.Ma.Pd P IV/a Guru Kelas D2- Guru kelas 
SD 
2011 
7 Nursari, S.Pd., MM.Pd P IV/a Guru kelas S2- 
Manajemen 
Penddikan 
2009 
 
IV.1.1.2.  Visi Dan Misi SDN 5 Salamae 
Visi Sekolah : “Merealisasikan system pendidikan yang bemutu 
dan berkualitas serta beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Misi Sekolah :  
1. Meningkatkan Iman dan Taqwa serta IPTEK 
Sumber : SDN 5 Salamae kota Palopo 
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2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif, kreatif, dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan bakat dan potensi yang dimiliki. 
3. Meningkatkan prestasi dibidang akademik dan non akademik. 
4. Meningkatkan profesionalisme guru. 
IV.1.1.3. Tujuan Sekolah 
1. Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia 
2. Siswa sehat jasmani dan rohani 
3. Siswa memiliki dasar – dasar pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
4. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan 
kebudayaannya. 
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IV.1.1.4. Struktur Organisasi Sekolah 
Gambar 4.1 
 
 
  
Kepala Sekolah 
Hj.ST.Baderiah.,M.Si 
Komite Sekolah 
Drs.Muh. Nur 
Wali kelas 
Siswa 
Tim operator 
Sekolah 
Guru mata 
pelajaran 
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IV.1.2. SMP Negeri 1 Palopo 
 IV.1.2.1.  Profil SMPN 1 Palopo 
 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Palopo terletak di 
Jalan A.Pangerang No.2 Palopo Sulawesi Selatan. Sekolah ini terletak 
dibagian utara kota Palopo dan merupakan salah satu sekolah favorit di 
Kota Palopo. SMP negeri 1 Palopo menempati lahan seluas 7690m2 , 
dengan status Milik Negara. Dari tahun ke tahun mengalami perubahan / 
pembenahan fisik sehingga sekarang hamper 80% banguan baru. 
 Menurut data sekunder yang di peroleh dari profil SMP negeri 1 
Palopo bahwa sekolah ini memiliki komponen sumber daya manusia yang 
terdiri dari jabatan kepala sekolah 1 orang yaitu Drs. H. Rasman, M.Si, 
wakil kepala sekolah sebanyak 3 orang yaitu Sukawati Umar, S.Pd, M.Si 
untuk urusan kurikulum, Udik,S.Pd,MM untuk urusan Humas dan Ahmad 
A,S.Pd,M.Pd untuk urusan Humas. Jumlah tenaga pendidik seluruhnya 
53 orang terdiri dari 45 guru tetap, 8 guru tidak tetap. Kualifikasi S1 
berjumlah 45 orang, S2 13 orang, sementara pendidikan S2 3 orang, 
sementara pendidikan S3 berjumlah 2 orang, Diploma/Sarjana muda 
berjumlah 3 orang. Jumlah tenaga kependidikan 14 orang terdiri dari 
pegawai tetap 4 orang dan pegawai tidak tetap 8 orang, untuk tenaga 
kebersihan ada 1 orang dan tenaga keamanan 2 orang. 
 Adapun keadaan sarana dan prasarana SMP negeri 1 Palopo 
terdiri atas ruang kelas sebanyak 27 ruangan, ruang kepala sekolah 1 
ruangan, ruang wakil kepala sekolah 2 ruangan, ruang guru 1 ruangan, 
ruang tata usaha 1 ruangan, 1 perpustakaan, 3 ruang laboratorium yang 
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terdiri dari laboratorium biologi, fisika, dan bahasa, ruang BK 1 ruangan, 
Ruang OSIS 1 ruangan, serta WC sebanyak 12 buah. 
 Sebagian besar guru SMP negeri 1 Palopo sudah mengikuti 
program sertifikasi, dari 45 guru tetap, 25 telah tersertifikasi dan 20 orang 
belum mengikuti program sertifikasi. 
Tabel 4.2 
Daftar nama guru bersertifikat pendidik di SMP negeri 1 Palopo 
NO NAMA L/P GOL GURU BIDANG 
STUDI 
IJAZAH, 
JURUSAN 
TAHUN 
SERTIFIKASI 
1 Drs. H. Rasman, M.Si L IV/b Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga, dan 
Kesehatan 
S2- Ilmu 
Administrasi 
 
2007 
2 ST. Najawati, S.Pd P IV/b Bahasa Indonesia 
 
S1 - Bahasa 
Indonesia 
 
2008 
3 Hermin Rupang, S.Pd P IV/b Pendidikan 
Pancasila dan 
Kewarganegaran 
(PKN) 
 
S1 – PKN 2007 
4. Ridwan Budiwono, 
S.Pd 
L IV/b Seni Budaya 
 
S1-  Seni 
Budaya 
2008 
 
5 HJ. Hariah, S.Pd P IV/b Keterampilan 
 
S1 -  
Keterampilan 
2008 
6 Adolfina, S.Pd P IV/b Matematika 
 
S1 -  
Matematika 
2008 
7 Dra. Fenny P IV/b PKN S1- PKN 2008 
8 Ahmad, A,S.Pd, M.Pd L IV/b PJOK S2- PJOK 2008 
Sumber : SMPN 1 kota Palopo 
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9 Dra. Indo Ampa, MM P IV/b Bahasa Indonesia 
 
S2-  Bahasa 
Indonesia 
2008 
10 Marningsih, S.Pd P IV/b Matematika 
 
S1-  
Matematika 
2008 
11 Hilman S.Pd, M.Pd L IV/b Bahasa Indonesia 
 
S1- Bahasa 
Indonesia 
2008 
12 Magdalena Karisi, 
S.Pd, MM 
P IV/b Bahasa Inggris 
 
S2-  
Bahasa 
Inggris 
2007 
13 Setnawati patodo, 
S.Pd 
P IV/b Bahasa Inggris 
 
S1-  
Bahasa 
Inggris 
2010 
14 Bulkis, S.Pd P IV/b Matematika 
 
S1-  
Matematika 
2011 
15 Hj. ST.Aisa,S.Pd,M.Pd P IV/b Bahasa Indonesia 
 
S2-  Bahasa 
Indonesia 
2011 
16 Sukawati Umar, S.Pd, 
M.Pd 
P IV/b Matematika 
 
S2- Ilmu 
Administrasi 
2007 
17 Udik, S.Pd, MM L IV/b Matematika S2- 
Manajemen 
2011 
18 Drs.Aminuddin 
Yusuf,M.Pd 
L IV/b Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial (IPS) 
S2- 
Pendidikan 
bahasa dan 
sastra 
Indonesia 
2010 
19 Burhanuddin,S.Pd, 
M.Si 
L IV/b Ilmu 
Pengetahuan 
Sosial (IPS) 
 
S2- Ilmu 
Administrasi 
2008 
20 Ningsi, S.Pd P IV/a Bimbingan dan 
Konseling 
(Konselor) 
S1- Psikologi 2012 
21 Milka Paruku, S.PAK P IV/a Pendidikan 
Agama Kristen 
S1-  
Pendidikan 
Agama 
Kristen 
2011 
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22 Rahmayanti, S.Pd P IV/a Ilmu 
Pengetahuan 
Alam (IPA) 
S1- Fisika 2012 
23 Aliyah Lolobulan, S.S P IV/a Bahasa Inggris S1-  
Sastra Inggris 
2012 
24 Suarsi Arifin,S.Pd P IV/a Matematika S1-  
Matematika 
2011 
25 Hijeriah,S.Pd P III/d Bahasa Indonesia S1- 
Pendidikan 
bahasa dan 
seni 
2012 
 
 IV.1.2.2. Visi dan Misi Sekolah 
  Visi Sekolah 
 Terwujudnya Sekolah Unggul Berprestasi Berdasarkan Imtak 
serta Kompetitif secara Global. 
 Misi Sekolah 
1. Unggul dalam pengembangan dan implementasi KTSP 
a. Mengupayakan perolehan SKL nasional berdasarkan KTSP 
b. Mendokumentasikan SKL KTSP di Sekolah 
c. Memperluas dan memperdalam SKL di sekolah sesuai KTSP 
2. Program pengembangan Proses Belajar Mengajar (PBM) 
a. Membuat rencana kegiatan pengelolaan PBM yang sesuai dengan 
KTSP 
b. Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
muatan kurikulum 
c. Pendampingan guru dalam pembuatan instrument penilaian 
beserta penerapan dan analisisnya dengan menggunakan 
computer atau internet. 
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3. Unggul dalam tenaga pendidik  dan kependidikan sesuai standar 
Internasional. 
a. Mengadakan program pelatihan penguasaan KTSP 
b. Meningkatkan kemampuan materi guru bidang studi yang 
berstandar nasional. 
c. Meningkatkan kemampuan guru untuk menggunakan ICT dalam 
PBM. 
4. Unggul dalam sarana dan prasarana atau fasilitas sesuai dengan 
standar internasional. 
a. Menyusun dan mengkondisikan fasilitas pendidikan berstandar 
nasional. 
b. Pengadaan atau pembelian fasilitas pokok berstandar nasional 
seperti laboratorium IPA, dan computer. 
c. Menyediakan peralatan dan media di kelas yang sesuai dengan 
standar nasional. 
5. Unggul dalam pengembangan system penilaian 
a. Mengadakan kegiatan untuk memperoleh konsep dan panduan 
system penilaian berdasarkan KTSP. 
b. Mengadakan kegiatan khusus pembuatan instrument soal dalam 
berbagai bentuk/jenis untuk semua mata pelajaran sesuai dengan 
tuntutan KTSP. 
6. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
a. Meningkatkan prestasi lomba Mata Pelajaran yaitu Olimpiade 
Sains, bahasa Inggris baik nasional maupun internasional. 
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b. Meningkatkan prestasi Olahraga dan Seni baik nasional maupun 
internasional. 
7. Unggul dalam IMTAQ dalam rangka hidup bersama (learning ti live 
together) 
a. Meningkatkan IMTAQ melalui pembinaan rutin baik bagi guru, 
karyawan, maupun siswa sesuai dengan agama yang dianut. 
b. Pembudayaan 5 S (Senyum, Salam, Sopan, Santun, dan Sabar) 
dalam kehidupan sehari – hari di lingkungan sekolah dan 
masyarakat dalam rangka mengembangkan rasa saling 3 A 
(Asah, Asih, Asuh). 
IV.1.2.3.  Tujuan SMP Negeri 1 Palopo 
a. Tujuan Umum 
1. Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan untu hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
2. Untuk menghasilkan lulusan SMP yang memiliki kompetensi 
berkelas nasional dan internasional. 
b. Tujuan khusus 
1. Terwujudnya dokumen kurikulum yang berisi : SKL, Silabus, RPP. 
2. Tersusunnya perangkat PBM yang berstandar nasional. 
3. Terlaksananya kegiatan PBM baik teori maupun praktik yang 
berstandar nasional. 
4. Terlaksananya pendampingan guru dalam pembuatan instrument 
penilaian beserta penerapan dan analisisnya dengan 
menggunakan computer atau internet. 
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5. Meningkatnya kemampuan penguasaan materi semua guru mata 
pelajaran. 
6. Meningkatnya kemampuan guru untuk menggunakan ICT dalam 
PBM 
7. Tersedianya fasilitas pendidikan untuk menunjang PBM seperti 
laboratorium IPA (fisika, biologi, kimia), serta laboratorium 
computer. 
8. Terwujudnya manajemen sekolah berbasis SIMS (Sistem 
Informasi Manajemen Sekolah) sesuai dengan standar nasional. 
9. Tersedianya fasilitas dan peralatan serta media pembelajaran di 
kelas yang sesuai dengan standar nasional. 
10. Tercapainya prestasi akademik maupun non akademik bertaraf 
nasional maupun internasional. 
11. Terwujudnya prestasi olahraga dan seni kreativitas baik nasional 
maupun internasional. 
12. Terwujudnya budaya 5 S dalam kehidupa sehari – hari dalam 
rangka mengembangkan rasa saling 3 A (Asah, Asih , Asuh). 
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IV.1.2.4.  Struktur Organisasi SMP negeri 1 Palopo 
Gambar 4.2 
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IV.1.3. SMA Negeri 1 Palopo 
 IV.1.3.1. Profil SMA Negeri 1 Palopo 
 SMA Negeri 1 Palopo terletak di Jl. Andi Pangerang No.4, 
Kelurahan Luminda Kecamatan Wara Utara Kota Palopo, Sebelah utara 
berbatasan dengan SMPN 7 Palopo, sebelah timur berbatasan dengan 
jalan setapak, sebelah selatan berbatasan dengan SMPN 1 Palopo, dan 
sebelah barat berbatasan dengan Jalan Andi Pangerang. SMA Negeri 1 
Palopo menempati tanah seluas 12.122m2 dengan Luas bangunan 
7.384m2 dengan status milik Negara. 
 Menurut data sekunder yang di peroleh dari profil SMA negeri 1 
Palopo bahwa sekolah ini memiliki komponen sumber daya manusia yag 
terdiri dari jabatan kepala sekolah 1 orang yaitu Drs. Esman,M.Pd , wakil 
kepala sekolah sebanyak 4 orang yaitu Naidin Syamsuddin, S.Ag, M.Pd 
untuk urusan sarana dan prasarana, Saiful, S.Pd untuk urusan Kurikulum, 
dan Suriadi Longsong,S.Pd,M.Pd untuk urusan Kesiswaan, dan 
Dra.H.Mujahida,M.Si untuk urusan Humas. Jumlah tenaga pendidik 
seluruhnya 70 orang terdiri dari 62 guru tetap, 8 guru tidak tetap. 
Kualifikasi S1 berjumlah 58 orang, S2 19 orang, sementara pendidikan S2 
5 orang, sementara pendidikan S3 berjumlah 2 orang. Jumlah tenaga 
kependidikan 18 orang terdiri dari pegawai tetap 9 orang dan pegawai 
tidak tetap 9 orang, untuk tenaga kebersihan ada 4 orang dan tenaga 
keamanan 2 orang. 
 Adapun keadaan sarana dan prasarana SMA negeri 1 Palopo 
terdiri atas ruang kelas sebanyak 33 ruangan, ruang kepala sekolah 1 
ruangan, ruang wakil kepala sekolah 1 ruangan, ruang guru 1 ruangan, 
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ruang tata usaha 1 ruangan, 1 perpustakaan, 6 ruang laboratorium yang 
terdiri dari laboratorium biologi, fisika, kimia,biologi, bahasa, dan 2 
laboratorium computer, ruang BK 1 ruangan, Ruang OSIS 1 ruangan, 
mushollah, 1 Ruang UKS, serta WC sebanyak 12 buah. 
Sebagian besar guru SMA negeri 1 Palopo sudah mengikuti 
program sertifikasi, dari 62 guru tetap, 42 telah tersertifikasi dan 20 orang 
belum mengikuti program sertifikasi. 
Tabel 4.3 
Daftar nama guru bersertifikat pendidik di SMA Negeri 1 Palopo 
NO NAMA L/P GOL GURU BIDANG 
STUDI 
IJAZAH, 
JURUSAN 
TAHUN 
SERTIFIKASI 
1 Drs. Esman, M.Pd L IV/b PKN S2- Ilmu 
Administrasi 
2007 
2. Dra.Hj.Mujahida, M.Si P IV/b Kimia S2- 
Administrasi 
pemerintahan 
daerah 
2008 
3. Naidin Syamsuddin, 
S.Ag,M.Pd 
L IV/a Bahasa Arab S2- 
Pendidikan 
bahasa Arab 
2011 
4. Saiful,S.Pd L IV/a Matematika S1-
Matematika 
2011 
5. Suriadi Longsong, 
S.Pd,M.Pd 
L III/d Biologi S2- 
Pendidikan 
Biologi 
2012 
6. Drs.Hamzah, M.M L IV/b PKN S1- PKN 2007 
Sumber : SMAN 1 kota Palopo 
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7. Drs. Muhammad 
Jaya,M.Si 
L IV/b PKN S1- Ilmu 
Administrasi 
2007 
8. Drs.H.Baharuddin, 
M.Pd 
L IV/b Matematika S2-
Matematika 
2008 
9. Drs.Muhammad 
Yusuf,M.Pd 
L IV/b Kimia S2-Kimia 2007 
10. Drs.H.Mursalim L IV/b Matematika S1-
Matematika 
2008 
11. Dra.Rosniar,M.Pd P IV/b Ekonomi S2-Bahasa 
dan Sastra 
Indonesia 
2009 
12. Drs.Abd.Rahim L IV/b Bimbingan dan 
konseling 
S1- 
Bimbingan 
dan konseling 
2008 
13 Drs.Amir Makkau L IV/b PKN S1- PKN 2007 
14. Drs.Samal,M.Pd L IV/b Bahasa Indonesia S2-  
Bahasa 
Indonesia 
2008 
15. Sukmawatii 
S.Pd,M.Pd 
P IV/b Bahasa Indonesia 
 
S2-  
Bahasa 
Indonesia 
2008 
16. Dra.Hj.Hajar P IV/b Bimbingan dan 
Penyuluhan 
S1 -  
Bimbingan 
dan 
Penyuluhan 
2008 
17. Drs.Esthepanus S, 
MM 
P IV/b Ekonomi S2- 
manajemen 
Pendidikan 
2008 
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18. Husmiati,S.Pd P IV/b Biologi 
 
S1-Biologi 2010 
19. Drs.Basri L IV/b Sejarah S1-Sejarah 
Indonesia 
2008 
20. Darmi C.S.Pd P IV/b Matematiika S1-
matematika 
2009 
21. Muh.Zamhari,S.Pd L IV/b Kimia S1-Kimia 2008 
22. A.Patriani,S.Pd P IV/b Biologi S1-Biologi 2009 
23 Sudhiarti,S.Pd P IV/b Biologi 
 
S1-  
Biologi 
2009 
24 Syamsu Rijal,S.Pd L IV/b Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga, dan 
Kesehatan 
S1-  
Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga, dan 
Kesehatan 
2011 
25 Drs.Muhtar L IV/b Matematika S1- 
Matematika 
2008 
26 Drs.Siddin L IV/b Geografi S1- Geografi 2008 
27 Ludia Siramba,S.Pd P IV/a Ekonomi 
 
S1-  
Ekonomi 
2007 
28 Fransciscus Rony 
B,S.Pd  
P IV/a Sejarah 
Indonesia 
 
S1-  
Sejarah 
Indonesia 
2010 
29 Dra.Fransiska.BS P IV/a Pendidikan 
Agama Kristen 
S1- 
Pendidikan 
Agama 
Kristen 
2010 
30 Drs.Muh.Mahsyam A L IV/a Bahasa Inggris S1- bahasa 
Inggris 
2010 
31 Ahmad Pathoni,S.Pd L IV/a Ekonomi S1- 
pendidikan 
2009 
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Ekonomi 
32 Andi Armin,S.Pd,M.Pd L IV/a Bahasa Inggris S2-  
Pendidikan 
Bahasa 
Inggris 
2011 
33 Dra.Hj.Uswah M P IV/a Pendidikan 
Agama Islam 
S1-  
Pendidikan 
Agama Islam 
2009 
34 Sarullah, S.S L IV/a Bahasa Inggris S1- Sastra 
Inggris 
2011 
35 Junaeni Sampe 
R.,S.Pd.,MM 
P IV/a Bahasa Inggris S2- 
Manajemen 
2011 
36 Samsiah Saleh,S.Pd P III/d Matematika S1-  
Matematika 
2011 
37 Sugiono Siban,S.Pd L III/d Matematika S1-  
Matematika 
2011 
38 Mardianah,S.Pd P III/d Bahasa Indonesia S1-  
Bahasa 
Indonesia 
2012 
39 Muh.Yamin,SE L III/d Bimbingan dan 
Konseling 
(Konselor) 
S1-  
Bimbingan 
dan Konseling 
(Konselor) 
2012 
40 Tenri Nyili Nawir,S.Pd P III/d Bahasa Indonesia S1-  
Bahasa 
Indonesia 
2012 
41 Alfaidhah,S.Pd P III/d Biologi S1- Biologi 2012 
42 Ria Irawati,ST P III/c Kimia S1-Kimia 2012 
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IV.1.3.2. Visi dan Misi Sekolah 
Visi Sekolah 
Unggul dalam Mutu, Berkualitas dalam Imtaq, Iptek, Teladan 
dalam Berbudaya dan Berwawasan Global. 
Visi tersebut diatas mencerminkan cita – cita sekolah yang 
berorientasi ke depan dengan  memperhatikan potensi kekinian, sesuai 
dengan norma dan harapan masyarakat. 
Misi Sekolah 
1. Mengoptimalkan pembelajaran untuk mendorong peningkatan Mutu 
peserta didik. 
2. Membina dan mendorong semangat berkompetisi warga sekolah baik 
dalam bidang akademik maupun non akademik. 
3. Mengupayakan terciptanya kultur sekolah yang bernuansa religious. 
4. Mengoptimalkan upaya kemampuan peserta didik berkompetisi 
masuk ke PTN 
IV.1.3.3.  Tujuan SMA Negeri 1 Palopo 
Untuk mencapai tujuan sekolah seperti yang tergambar pada Misi 
Sekolah, maka disusunlah Kurikulum SMA Negeri 1 Palopo, sebagai 
pedoman dalam melaksanakan setiap kegiatan di lingkungan sekolah, 
sehingga segalanya dapat berjalan dan terarah dengan baik. 
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IV.1.3.4.  Struktur Organisasi SMA negeri 1 Palopo 
Gambar 4.3 
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Program sertifikasi guru merupakan amanat Undang – undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional selanjutnya tertuang dalam 
Undang – undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Berdasarkan 
penjelasan atas Undang – undang tersebut, dapat dipahami bahwa sertifikasi 
guru merupakan proses pemberian sertfikat pendidik kepada guru yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu, yakni memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
shat jasmani dan rohani, serta memilik kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yang diikuti dengan peningkatan kesejahteraan yang layak 
berupa pemberian tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok. 
 Dalam penelitian ini, penulis berusaha menganalisis tunjangan sertfikasi 
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SDN 5 Salamae, SMPN 1 
Palopo, SMAN 1 palopo yang berada di kecamatan wara utara kota Palopo. Dan 
untuk itu, peneliti menggunakan pendekatan mutu yang dikemukakan oleh Josep 
M. Juran untuk menganalisis mutu pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
bersertifikasi. Indikator yang digunakan ialah pendekatan mutu Juran dikaitkan 
dengan pembelajaran, meliputi 
1. Teknologi  
2. Psikologis 
3. Kehandalan waktu 
4. Kontraktual / jaminan 
5. Etika 
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IV.2. Peran Tunjangan Sertifikasi guru dalam meningkatkan mutu 
Pembelajaran 
Guna meningkatkan mutu pembelajaran dan pendidikan di Indonesia, 
pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan, salah satunya yang sedang 
berjalan adalah kebijakan yang berkaitan dengan sertifikasi guru. Meski dengan 
kuota yang terbatas, di beberapa daerah melalui Dinas Pendidikan setempat saat 
ini sedang menawarkan kepada guru – guru yang dianggap telah memenuhi 
syarat untuk diajukan sebagai calon peserta sertifikasi. 
 Sambutannya memang luar biasa, para guru sangat antusias untuk 
mengikuti kegiatan seleksi ini, bahkan guru yang diberi tugas tambahan sebagai 
kepala sekolah pun ramai – ramai ikut mendaftrakan diri sebagai calon peserta, 
terlepas apakah yang bersangkutan masih aktif atau tidak aktif menjalankan 
profesi keguruannya. Barangkali, motivasi yang sangat kuat untuk ikut serta 
dalam ajang ini adalah disamping keinginan memperoleh legitimasi sebagai guru 
professional atau guru yang kompeten, tentunya daya tarik dari disediakannya 
tunjangan profesi dan fasilitas lainnya yang lumayan menggiurkan. 
Kita tentu sepakat bahwa peningkatan penghasilan atau kesejahteraan 
guru perlu disertai dengan dengan peningkatan kinerjanya. Tunjangan profesi 
guru tersebut disamping digunakan untuk hal-hal sesuai dengan kebutuhannya, 
juga perlu disisihkan untuk peningkatan profesionalismenya seperti melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, melengkapi bahan ajar melalui buku – 
buku penunjang, fasilitas teknologi berupa laptop dan sebagainya, maka dari itu 
peneliti menanyakan tentang seberapa banyak dari tunjangan tersebut yang 
65 
 
diperuntukkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan berapa persen untuk 
konsumtif.. 
Mengajar adalah aktivitas rutin guru di sekolah. Aktivitas yang secara 
terus menerus dilakukan biasanya membosankan jika tidak banyak melakukan 
improvisasi dan inovasi. Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk melakukan 
inovasi dan improvisasi dalam pembelajaran, salah satunya ialah melalui 
penggunaan teknologi dalam bentuk menampilkan slide maupun video  video 
pembelajaran. 
Guru yang sudah mendapat tunjangan profesi akan meningkatkan 
kompetensi substansi yang dimilikinya, karena tunjangan yang didapat sebagian 
akan disisihkan untuk membeli buku untuk sumber belajar, mendesain media 
pembelajaran mengikuti seminar tentang pendidikan, membeli perangkat 
komputer/laptop dan membayar langganan internet, sehingga kemampuan guru 
secara substansi ataupun paedagogik akan meningkat yang tentunya akan 
berimplikasi kepada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Dari hasil wawancara dan observasi langsung yang dilakukan peneliti 
diperoleh bahwa dari tunjangan sertifikasi terdapat 6 orang guru dari 9 orang 
guru sertifikasi di SDN 5 Salamae yang memiliki laptop pribadi, di SMPN 1 
terdapat 16 laptop milik pribadi oleh guru sertifkasi, dan SMAN 1 sebanyak 23 
orang guru yang memiliki dan menggunakan laptop dalam proses belajar 
mengajar. 
Berikut hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru SDN 5 
Salamae:  
“sudah seharusnya tunjangan yang kita terima sebagai guru sertifikasi, 
kita sisihkan sebagian persen untuk menunjang pembelajaran di kelas, 
karena tidak semua sarana teknologi dipenuhi oleh sekolah, walaupun 
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memang terkadang tunjangan yang kita terima lebih banyak ke ranah 
pribadi.” 
(Informan : Ibu NS, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016). 
Selain laptop, buku – buku penunjang serta beberapa perlengkapan 
pembelajaran lainnya telah dipersiapkan oleh guru sertifikasi hal ini dikarenakan 
adanya tunjangan yang menopang guru untuk memenuhi dan meningkatkan 
pembelajaran 
Agar mutu pembelajaran dapat meningkat maka dalam pembelajaran kita 
perlu memerhatikan kondisi psikologi siswa dan juga psikologi guru. Di SDN 5 
Salamae peneliti mewawancarai 2 orang guru wali kelas tentang bagaimana 
psikologis mereka dalam mengajar setelah mendapatkan tunjangan sertifikasi : 
“jika saya bandingkan sebelum sertifikasi dan setelah sertifikasi terdapat 
banyak perubahan termasuk dalam hal bagaimana saya dalam mengajar, 
tentunya beda jika kita menerima gaji satu kali dibanding jika kita digaji 
dua kali, hal itulah yang memotivasi kita dalam mengajar, terdapat rasa 
semangat dan tentunya ada beban dalam diri kita untuk bisa 
meningkatkan mutu pembelajaran, salah satu yang saya lakukan seperti 
memberikan les tambahan kepada anak wali saya yang saya anggap 
masih kurang dan perlu untuk ditingkatkan, les ini inisiatif saya sendiri 
tanpa ada perintah dari kepala sekolah karena biasanya nanti kelas 6 
baru dikasi les tambahan tapi kalau saya dari kelas 5 sudah saya berikan 
les tambahan walaupun pertemuannya tidak begitu rutin”. Ini diungkapkan 
oleh Ibu guru wali kelas V A SDN 5 Salamae. 
 (Informan : Ibu EP , wawancara pada tanggal 5 Januari 2016)  
Kemudian hal senada juga diungkapkan oleh Ibu guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia SMPN 1  : 
“dengan adanya tunjangan berupa 1 kali gaji tentunya membuat kita 
sebagai guru lebih termotivasi dalam menciptakan inovasi – inovasi 
dalam pembelajaran, laptop dan buku – buku penunjang Alhamdulillah 
bisa terpenuhi, dan juga sekarang saya sedang dalam proses 
melanjutkan pendidikan ke tahap yang lebih tinggi yaitu S2, Kemudian 
tentang memotivasi murid – murid sudah sering saya lakukan dengan 
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pendekatan persuasif terutama oleh anak yang saya anggap kurang 
dalam mata pelajaran fisika” 
 (Informan : Ibu HS, wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
 
Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN 5 Salamae : 
“disekolah ini yang telah mendapatkan predikat magister hanya 2 yaitu 
saya sendiri dan Ibu Nursari. Ibu Nursari juga salah satu guru yang 
tersertifikasi, namun masih ada 3 orang guru yang sedang kuliah untuk 
mendapatkan gelar magister.” 
(Informan : Ibu BD , wawancara pada tanggal 5 Januari 2016)  
Selanjutnya di lokasi kedua yaitu SMPN 1, berikut hasil wawancara 
peneliti dengan kepala SMPN 1 Palopo: 
“Di sekolah ini dari jumlah guru yang ada sudah 13 orang yang 
berpredikat S2 dan 3 orang sedang kuliah di S3, 9 orang dari 13 yang 
mendapat gelar magister adalah guru sertifikasi, untuk itu saya berharap 
agar guru lain juga termotivasi untuk melanjutkan pendidikan mereka” 
(Informan : Bapak RS , wawancara pada tanggal 6 Januari 2016)  
Dari hasil data sekunder yang peneliti dapatkan bahwa benar ada 13 
orang yang telah melanjutkan pendidikan ke S-2 dan 3 orang guru yang 
sementara menyelesaikan pendidikan ke S-3.  
Sama halnya dengan SMPN 1 yang memiliki sejumlah guru yang 
melanjutkan pendidikan ke tahap yang lebih tinggi, Di SMAN1 pun demikian, 
berdasarkan data sekunder ada 19 orang yang menyelesaikan program 
magister, 12 diantaranya adalah guru sertifikasi. 
Sebagai guru professional sudah seharusnya guru mengembangkan diri 
dengan belajar sepanjang hayat dan meningkatkan pengetahuan mereka 
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walaupun mereka menghadapi anak yang masih berusia dibawah 17 tahun, 
apalagi guru sertifikasi mempuyai tunjangan 1 kali gaji pokok dan sudah 
sepantasnya hal itu dipergunakan untuk menuntut ilmu lebih tinggi lagi. 
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IV.3.  Upaya Guru Sertifikasi dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran 
IV.3.1. Penggunaan media teknologi dalam pembelajaran. 
 Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun belakangan ini 
berkembang dengan kecepatan yang sangat tinggi, sehingga dengan 
perkembangan ini telah mengubah paradigma masyarakat dalam mencari dan 
mendapatkan informasi, yang tidak lagi terbatas pada informasi surat kabar, 
audio visual dan elektronik, tetapi juga sumber – sumber informasi lainnya yang 
salah satu diantaranya melalui jaringan internet. Salah satu bidang yang 
mendapatkan dampak yang cukup berarti dengan perkembangan teknologi ini 
adalah dunia pendidikan, dimana pada dasarnya pendidikan merupakan suatu 
proses komunikasi dan informasi dari pendidik kepada peserta didik yang berisi 
informasi – informasi pendidikan, yang memiliki unsur – unsure pendidik sebagai 
sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan materi 
pendidikan serta peserta didik itu sendiri. 
 Dibidang pendidikan khususnya bagi para pengajar, diharapkan semua 
guru memiliki kemampuan dalam penguasaan teknologi informas komunikasi dan 
terkhusus bagi guru yang telah disertifikasi yang merupakan guru profesional. 
Guru sertifikasi diharapkan memberikan dan menyajikan bahan ajar yang kreatif 
dan mudah dimengerti oleh siswa, oleh karena itu guru diharapkan 
menggunakan media teeknologi dalam menyajikan bahan ajar misalnya 
penggunaan LCD.  
Untuk mengaplikasikan pembelajaran yang menggunakan media 
teknologi informasi tentunya sebagai agen pembelajaran, guru yang pertama 
harus menguasai penggunaan media teknologi dan informasi tersebut. Peneliti 
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melakukan  wawancara dengan kepala sekolah SDN 5 Salamae mengenai 
penggunaan media teknologi dalam pembelajaran oleh guru sertifikasi : 
“Sebagian guru – guru sudah menggunakan teknologi dalam proses 
belajar mengajar, namun ada pula sebagian yang belum mampu 
menggunakan LCD dan Laptop dikarenakan faktor usia yang sudah 
hampir pensiun” 
Beliau juga menambahkan : 
“LCD yang kami punya ada 6 buah, kami belum memasang secara 
permanen di kelas karena dikhawatirkan akan di kotak katik oleh anak – 
anak, disamping itu karena faktor keamanan” 
(Informan : Ibu BD, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016). 
Selain milik pribadi guru sertifikasi juga ditunjang oleh sarana teknologi 
yang disediakan oleh sekolah meliputi: 
Tabel 4.4 
Sarana Teknologi SDN 5 Salamae 
NO JENIS SARANA JUMLAH KET 
1 Laptop sekolah 1 Baik 
2 Komputer 3 Baik 
3 LCD 6 Baik 
 
Selanjutnya peneliti mewawancarai seorang guru yang sedang mengajar 
menggunakan LCD, dan berikut hasil wawancara : 
“Dalam mempersiapkan bahan ajar saya sudah sering menggunakan 
laptop, disamping karena saya telah memiliki laptop pribadi bisa 
dikatakan bahwa hasil dari sertifikasi saya sisihkan untuk membeli laptop 
dan printer. Dan juga saya perhatikan jika saya menggunakan laptop 
serta LCD dalam mengajar anak wali saya sangat antusias dan lebih 
menarik perhatian mereka apalagi kalau saya menampilkan gambar atau 
semacam video.” Beliau melanjutkan,  
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 (Informan : Ibu NS, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di lokasi ke 2 yaitu SMPN 1 Palopo, peneliti langsung melakukan  
wawancara kepada kepala Sekolah SMPN 1 kota Palopo tentang penggunaan 
teknologi para guru di SMPN 1 yaitu: 
“Guru di sekolah ini rata – rata sudah mahir dalam menggunakan Laptop 
dan LCD, mungkin karena perkembangan zaman yang semakin pesat 
menuntut kita sebagai pendidik juga harus mampu menguasai teknologi, 
namun dalam beberapa rapat dewan guru saya selalu menghimbau agar 
guru juga jangan bergantung pada teknologi informasi dan komunikasi, 
jangan menjadikan google sebagai salah satu sumber dalam 
pembelajarannya.” 
 
Beliau menambahkan pula :“Di sekolah ini bukan hanya kita fasilitasi LCD 
tetapi pihak sekolah menambah daya listrik agar mencukupi kebutuhan 
daya listrik” 
(Informan : Bapak AA, wawancara pada tanggal 6 Januari 2016). 
 
Gambar 4.4 
Penggunaan Teknologi oleh salah satu guru Sertifikasi 
Guru Wali Kelas V.A 
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Dari data sekunder dan primer yang diperoleh, terdapat 16 laptop milik 
pribadi oleh guru sertifkasi, disamping itu SMPN 1 memiliki sejumlah LCD, 
Laptop dan komputer dalam menunjang pembelajaran, berikut daftar sarana 
yang dimiliki : 
  
Gambar 4.5 
Penggunaan Teknologi oleh salah satu guru Sertifikasi 
SMPN 1 Palopo 
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Tabel 4.5 
Sarana Teknologi SMPN 1 Palopo 
NO JENIS SARANA JUMLAH KET 
1 Laptop sekolah 2 Baik 
2 Komputer 32 Baik 
3 LCD 20 Baik 
 
Selain kepala sekolah, peneliti melakukan kroscek dengan beberapa 
siswa SMP Negeri 1 Palopo terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
dengan salah satu informan : 
“metode yang digunakan kebanyakan guru biasa menjelaskan pakai LCD 
dan Laptop, kemudian setelah menjelaskan biasaji diberikan kesempatan 
untuk bertanya kalau masih ada waktu di akhir – akhir pembelajaran” 
  (Informan : MA, wawancara pada tanggal 7 Januari 2016). 
Hal senada juga di kemukakan oleh rekannya : 
“sudah banyak sekali guru yang pakai LCD dengan laptop kalau 
mengajar, bahan ajarnya melalui power point, tetapi ada juga guru kayak 
mata pelajaran IPS jarang menggunakan LCD lebih sering metode 
ceramah” 
  (Informan : SA, wawancara pada tanggal 7 Januari 2016 
Di lokasi ke 3 yaitu SMAN 1 Palopo, peneliti juga melakukan  wawancara 
kepada kepala Sekolah SMAN 1 kota Palopo tentang penggunaan teknologi para 
guru di SMAN 1 yaitu: 
“guru – guru di sekolah ini sudah banyak yang mampu menggunakan 
laptop dan LCD di kelas walaupun belum semua guru baik telah sertifikasi 
maupun yang belum sertifikasi, namun penggunaannya disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran, dalam beberapa mata pelajaran ilmu 
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sosial rata – rata jarang menggunakan. Untuk beberapa guru mata 
pelajaran yang belum mampu mengoperasikan computer, secara pribadi 
saya himbau dalam rapat agar belajar secara otodidak atau belajar 
kepada rekan guru yang lain, sehingga setelah mahir nantinya, guru akan 
mampu mengarahkan dan memotivasi siswa untuk bisa memanfaatkan 
telekomunikasi didunia pendidikan pula.” 
Selanjutnya dikemukakan oleh beliau  
“bahkan ada rekan guru yang mempunyai LCD pribadi yang dibawa dari 
rumahnya.” 
(Informan :Bapak ES, wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data sekunder yang diperoleh, terdapat 23 orang guru yang memiliki 
dan menggunakan laptop dalam proses belajar mengajar, disamping itu dari data 
sekunder menunjukkan bahwa SMAN 1 benar memiliki sejumlah LCD, Laptop 
dan komputer dalam menunjang pembelajaran, berikut tabel daftar sarana yang 
dimiliki :
Gambar 4.6 
Penggunaan Teknologi Laptop dan LCD oleh salah satu guru sertifikasi di 
SMAN 1 
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Tabel 4.6 
Sarana Teknologi SMAN 1 Palopo 
NO JENIS SARANA JUMLAH KET 
1 Laptop sekolah 2 Baik 
2 Komputer 67 Baik 
3 LCD 35 Baik 
Berikut hasil wawancara kepada siswa SMA Negeri 1 Palopo terkait 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran : 
“Kalau menjelaskan guru lebih sering pakai LCD dan laptop , tetapi jika 
ada semacam diskusi atau tugas kelompok maka kita (siswa) yang 
menjelaskan pakai LCD dan laptop” 
  (Informan : TS , wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
Kemudian dia juga menambahkan : 
“untuk pelajaran biologi dan Kimia ibu guru juga sering kasiki praktek di 
laboratorium, baru kalau sudahmi ibu guru kasi miki tugas biasa individu 
biasa juga tugas kelompok” 
(Informan : TS , wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
Kemudian diungkapkan juga oleh salah satu siswa kelas X : 
“kalau menurutku, saya lebih senang metode diskusi karena melatih kita 
untuk berani berbicara depan teman – teman, apalagi kalau diskusi tiap 
kelompok, biasa lebih menarik karena dibahas satu – satu” 
  (Informan : AD , wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa – siswi SMP Negeri 1 dan SMA 
Negeri 1 kota Palopo bahwa guru – guru di sekolah mereka khususnya guru 
yang telah tersertifikasi telah menggunakan teknologi dalam proses 
pembelajaran.  
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Dari beberapa hasil wawancara diatas, SDN 5 salamae, SMPN1 Palopo, 
SMAN 1 Palopo hampir memiliki hasil yang sama, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media teknologi dalam penyajian bahan ajarnya telah 
dilaksananakan dengan baik sebab adanya dukungan dari pihak sekolah dalam 
pengadaan fasilitas LCD serta kemampuan guru yang rata – rata sudah mahir 
dalam penggunaan media elektronik. Dari metode pembelajaran yang digunakan 
guru – guru sertifikasi sudah jarang menggunakan metode ceramah, sebagai 
guru yang professional sudah seharusnya guru melakukan perubahan metode 
pembelajaran dari model ceramah ke beberapa inovasi dalam pembelajaran 
seperti diskusi dan kerja kelompok.  
Jadi dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru sertifikasi di SDN 5 
salamae, SMPN1 Palopo, SMAN 1 Palopo bisa dikatakan telah meningkatkan 
mutu pembelajaran dari segi indikator teknologi, dimana pembelajaran sudah 
menggunakan media teknologi seperti laptop dan LCD. Seperti yang 
dikemukakan oleh Juran bahwa salah satu indikator atau ciri sesuatu yang 
bermutu dapat dilihat dari teknologi. 
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IV.3.2. Psikologi  
 Pentingnya psikologi adalah untuk memahami sesama manusia, dengan 
tujuan untuk dapat memberlakukan dengan lebih baik, oleh karena itu 
pengetahuan psikologi mengenai anak didik dalam proses pendidikan adalah hal 
yang perlu dan penting bagi setiap pendidik. Kita ketahui bahwa subjek dan objek 
pendidikan adalah manusia (peserta didik). Setiap peserta didik memiliki 
keunikan masing – masing dan berbeda satu sama lain. Oleh sebab itu guru 
harus memahami betapa pentingnya psikologi dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai pendidik diharapkan mampu memahami perilaku individu dalam hal ini 
siswa serta membantu siswa agar dapat berkembang secara optimal serta 
mengatasi permasalahan yang timbul dalam diri siswa terutama masalah belajar, 
misalnya pemberian motivasi dan semangat kepada siswa. 
 Agar mutu pembelajaran dapat meningkat maka dalam pembelajaran kita 
perlu memerhatikan kondisi psikologi siswa dan juga psikologi guru. Di SDN 5 
Salamae peneliti mewawancarai 2 orang guru wali kelas tentang bagaimana 
psikologis mereka dalam mengajar: 
 “khususnya anak SD, menghadapi anak SD tentunya beda jika kita 
menghadapi orang dewasa, dibutuhkan kesabaran ekstra jadi kita harus 
memberikan pembelajaran yang menarik agar anak – anak bisa tertarik, 
sedemikian juga menghindari kekerasan pada anak karena tentunya 
mendidik tidak harus dengan kekerasan.” Diungkapkan oleh wali kelas IV 
B. 
 (Informan : Ibu EP , wawancara pada tanggal 5 Januari 2016)  
 Di SMPN 1 Palopo, peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara 
kepada guru kemudian melakukan kroscek terhadap beberapa siswa – siswi , 
berikut hasil wawancara dengan salah satu guru SMPN 1 Palopo : 
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“dengan adanya sertifikasi tentunya menjadi motivasi tersendiri untuk kita 
sebagai pendidik agar terus meningkatkan kinerja dan mengembangkan 
diri melalui peningkatan pendidikan dan pengetahuan” 
                     (Informan : Ibu SK , wawancara pada tanggal 6 Januari 
2016)  
Pendidikan merupakan pilihan yang strategis untuk melakukan proses 
perubahan sosial menuju masyarakat yang cerdas, beradab, adil, makmur ,dan 
sejahtera. Pendidikan berfungsi membentuk watak peradaban sebuah bangsa 
yang beradab dan bermartabat. Menjadikan pendidikan sebagai agenda utama 
kebijakan pemerintah adalah pilihan strategis untuk menghadapi tantangan arus 
peradaban informasi. 
Selanjutnya Dalam penelitian ini, memberikan beberapa pertanyaan 
terkait seberapa sering guru memberikan motivasi belajar kepada siswa, berikut 
hasil wawancara siswa SMPN 1 Palopo : 
“dalam proses pembelajaran, diselah – selah waktu ibu guru sering 
memberikan motivasi – motivasi agar kita semua lebih giat belajar 
terutama kalau mata pelajaran agama” 
(Informan : MR , wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
Kemudian dilanjutkan oleh teman sebangkunya: 
 “yang paling sering memberikan nasehat itu wali kelas dan guru BK”  
(Informan : KM , wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
  
Proses wawancara di SMAN 1 Palopo tidak jauh beda dengan apa yang 
peneliti lakukan di SMPN1, peneliti mewawancarai guru yang ada di SMAN 1, 
berikut hasil wawancara :  
 “sertifikasi memberikan dampak yang sangat besar bagi seorang guru, 
disamping karena adanya peningkatan dari segi ekonomi juga 
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memberikan dampak terhadap semangat guru dalam mengajar, dengan 
adanya tunjangan ini tentunya kami dapat meningkatkan dan senantiasa 
berinovasi dalam pembelajaran” 
(Informan : Ibu DC, wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
Selain dengan guru mata pelajaran, peneliti juga mewawancarai seorang 
guru BK SMAN1 yang telah sertifikasi berikut hasil wawancara: 
“sudah jadi tugas seorang guru BK untuk senantiasa memberikan 
dorongan kepada anak – anak agar bisa meningkatkan belajar serta 
prestasinya, walaupun kadang-kadang membutuhkan kesabaran yang 
ekstra karena tiap anak memiliki watak dan pribadi yang berbeda – beda 
maka kita juga harus mendekati mereka dengan cara yang berbeda” , 
kemudian beliau melanjutkan bahwa 
“saya sebagai guru BK selalu melakukan koordinasi dengan wali kelas 
atau guru mata pelajaran jika terdapat masalah dengan salah satu anak. 
Disamping itu saya tetap masuk ke dalam kelas untuk memberikan 
nasehat-nasehat kepada anak agar mereka senantiasa giat belajar dan 
mematuhi aturan – aturan sekolah. Sebisa mungkin kita menghindari 
kekerasan dalam bentuk apapun itu, karena kita sebagai pendidik harus 
sadar akan tanggung jawab kita sebagai siswa bukan semata- mata 
mengajar.” 
(Informan : Ibu HH, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
 
Dan  juga diungkapkan siswa SMAN 1 Palopo tentang seberapa sering 
guru – guru memberikan motivasi, berikut diungkapkan oleh salah satu siswa 
kelas XII IPS B : 
“kalau pemberian motivasi guru – guru lebih sering kasiki lewat ceramah 
atau nasehat – nasehat supaya kita lebih semangat belajar dan siap 
menghadapi Ujian nasional dan SBMPTN nanti” 
Kemudian ia melanjutkan bahwa  
“tetapi jika ada kelas kosong, guru BK selalu masuk dikelas ta biasa untuk 
memeriksa kelengkapan sama atribut tetapi diselah – selah itu guru BK 
juga sering memberi nasehat dan motivasi” 
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(Informan : AZ, wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
 
Guru sertifikasi diharapkan mampu lebih dekat dan mengenal peserta 
didiknya dengan cara memberi motivasi dan berkomunikasi dengan muridnya. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai psikologi bisa diasumsikan 
bahwa guru sertifikasi di SDN 5 Salamae , SMPN1 Palopo, SMAN 1 Palopo 
sudah sering memberikan motivasi kepada siswa-siswa agar bisa meningkatkan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi guru SDN 5 Salamae rata-rata 
menghadapi 20-28 siswa perkelas, SMPN1 Palopo rata – rata memiliki murid 30 
siswa perkelas dan demikian juga SMAN 1 Palopo 30 siswa perkelas, jadi sudah 
seharusnya para guru memanfaatkan situasi kelas dimana siswa hanya 
berjumlah 20-30 orang yang sangat memungkinkan untuk mengembangkan 
proses belajar secara inovatif serta menghindari kekerasan. 
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IV.3.3. Kehandalan Waktu 
 Sebagai seorang pendidik, guru dituntut untuk bisa membagi waktu 
dengan tepat, artinya sesuai proporsinya. Kapan waktu yang dicurahkan untuk 
keluarga, siswa, dan berbagai organisasi yang diikuti. Salah satu indikator 
keberhasilan  pelakasanaan pembelajaran adalah terlaksananya kegiatan 
pembelajaran dengan hasil maksimal, oleh karena itu diperlukan upaya 
meningkatkannya, antara lain dimulai dari menciptakan manajemen waktu yang 
baik. Seorang guru dituntut dapat merencanakan pembelajaran yang harus 
disampaikan kepada siswa agar siswa dapat menguasai kompetensi yang 
diinginkan oleh kurikulum. Kehandalan waktu dengan cepat menjadi lebih baik 
dalam kehidupan pribadi maupun dalam orgaisasi, termasuk dalam hal ini dunia 
pendidikan terutama yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 Ada pepatah klasik: “Guru kencing berdiri, murid kencig berlari”. 
Maknanya jika gurunya melakukan sesuatu yang tidak benar maka murid akan 
melakukan hal yang tidak benar pula dengan kadar yang lebih parah. Terkait 
dengan ketepatan waktu belajar mengajar, rasanya pepatan itu masih relevan 
sampai sekarang. 
 Peranan sekolah juga menentukan tingkat kedisiplinan guru dan siswa 
dalam proses tercapainya tujuan pendidikan. Absensi dan pengawasan sekolah 
lainnya sangat menentukan ketepatan waktu para guru terutama guru yang telah 
tersertifikasi. 
 Berikut hasil wawancara saya kepada kepala sekolah SDN 5 Salamae, 
mengenai bagaimana bentuk pengawasan seklah terhadap ketepatan waktu 
guru. 
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“Di sekolah ini , sistem absensi tidak lagi kita lakukan secara manual 
tetapi kami lengkapi dengan sistem teknologi yaitu Fingerprint, dimana 
mesin absensi ini akan merekam seluruh data kehadiran otomatis guru 
melalui sidik jari mereka” 
Beliau melanjutkan, 
“sudah sepantasnya kita mendukung program pemerintah yaitu sertifikasi 
dengan mengadakan pengawasan sebaik – baiknya baik jam datang dan 
jam pulang para guru maupun jam mengajar mereka, disamping itu untuk 
ketepatan waktu pihak sekolah tidak memberikan perbedaan antara guru 
sertifikasi dan belum, namun diharapkan agar guru yang telah sertifikasi 
mampu memberikan contoh yang baik kepada guru yang belum 
sertifikasi. 
(Informan : Ibu BD, wawancara pada tanggal 9 Januari 2016) 
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Beliau menambahkan bahwa  
“Dalam proses pembelajaranpun kita tetap mengawasi berjalannya 
pembelajaran melalu CCTV yang terpasang disemua kelas, jadi dari 
ruangan saya bisa melihat guru mana yang tidak mengajar, terlambat 
maupun mengistirahatkan muridnya bukan pada jam istirahat.” 
(Informan : Ibu BD, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 
Finger Print SDN 5 Salamae Kota Palopo (mesin absensi) 
Gambar 4.8 
operator CCTV SDN 5 Salamae 
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SMPN 1 Palopo memiliki hal berbeda dalam hal pengawasan ketepatan 
waktu para guru, berikut hasil wawancara dengan Bapak wakil kepala sekolah : 
“Absensi kami sekarang masih manual yaitu setiap pagi guru yang datang 
mengisi absen di pos satpam lengkap dengan jam datangnya, jika sudah 
pukul 07.30 maka satpam akan langsung menyetor absen tersebut 
kepada saya dan secara rutin akan kami evaluasi, begitupun dengan jam 
pulangnya” 
Beliau melanjutkan : 
“kalau pengawasan dalam pembelajaran kami melalui jurnal yang 
dititipkan kepada tiap ketua kelas, isi jurnal tersebut meliputi jam guru 
masuk mengajar, jam guru keluar kelas, dan materi atau mata pelajaran 
apa yang diajarkan dan dikumpul perminggu, jadi ketahuan guru siapa 
yang meninggalkan jam mengajarnya. Kemudian tidak ada aturan khusus 
bagi guru yang telah sertifikasi atau belum, untuk masalah manajemen 
waktu kami memberlakukan untuk semua guru yaitu paling lambat pukul 
07.00 dan pulang pukul 13.45 ” 
(Informan : Bapak RS, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
Peneliti juga sempat melakukan wawancara dengan salah seorang guru 
sertifikasi tentang dampak tunjangan yang mereka terima dengan ketepatan 
waktu mereka dalam mengajar : 
“secara pribadi tunjangan yang saya terima, saya sisihkan untuk membeli 
sebuah kendaraan dikarenakan jarak rumah dan sekolah lumayan jauh 
yaitu sekitar 22KM, jadi setelah saya membeli kendaraan saya rasa tidak 
ada lagi halangan untuk saya agar bisa tiba di sekolah tepat waktu” 
(Informan : Bapak UD, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
“tidak ada alasan bagi kita untuk terlambat, bukan hanya siswa saja yang 
memiliki peraturan dari sekolah  kamipun rekan guru dituntut untuk tiba 
disekolah tepat waktu, kalaupun ada urusan pribadi tidak bisa semerta-
merta izin dan datang terlambat tetapi harus memberikan kabar kepada 
wakasek, absen gurupun cukup ketat dilengkapi jam datang ta dan jam 
pulang dan itu dievaluasi kalau rapat oleh kepala sekolah”.  
(Informan : Ibu STA, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
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Selain mewawancarai bapak wakil kepala sekolah bidang humas dan 
kesiswaan beserta guru, peneliti juga melakukan kroscek dengan beberapa 
siswa. Berikut hasil wawancara dengan ketua kelas VIIIc : 
“iya, setiap kelas ada jurnalnya jadi saya setiap ada guru masuk saya 
catat jamnya dan apa yang diajarkan kemudian jam berapa selesai 
mengajar setelah itu baru diparaf sama guru, itu jurnal dikumpul setiap 
hari sabtu beserta absen kelas” 
(Informan : YG, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
Kemudian diungkapkan juga oleh salah satu rekannya bahwa: 
“rata – rata guru cepatji datang, kalau datangmiki sekolah sudah ada guru 
dipagar untuk salam – salaman, tetapi kalau dalam mengajar ada guru 
yang  tepat waktu ada juga yang tidak kayak ibu Hermin selalu ontime 
kalau lambatki tidak dikasi masuk dikelas namun ada juga ibu guru yang 
biasa belum jam keluar main tapi sudah keluar karena ada urusan” 
(Informan : SB, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
Kedisiplinan waktu sudah menjadi tugas bagi guru dan siswa, sebagai 
guru harus memberi contoh kepada siswanya, korupsi bukan hanya uang tetapi 
juga waktu dan tenaga, fenomenanya banyak guru yang korupsi waktu jam 
mengajar, seharusnya mengajar 2 jam tetapi hanya mengisi 1 jam, seharusnya 
mengajar tetapi ijin demi kepentingan pribadi, tentu saja ini berdampak pada 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Pada dasarnya budaya disiplin waktu seharusnya selalu diterapan dalam 
segala hal terutama di lingkungan kerja, khususnya pengajar selain itu 
kehandalan waktu ini juga harus diajarkan pada anak didik sebagai upaya 
peningkatan sumber daya manusia.  
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Kemudian di lokasi penelitian yang ketiga yaitu SMAN 1 Palopo, peneliti 
pertama melakukan wawancara dengan bapak kepala sekolah : 
“saya telah menjabat sebagai kepala sekolah di sekolah ini kurang lebih 
sudah 2,5 tahun, awal saya menjadi kepala sekolah yang pertama saya 
terapkan adalah kedisiplinan waktu karena bagi saya disiplin sangat 
penting bagi kehidupan kita, untuk itu harus ditanamkan secara terus 
menerus baik kepada siswa maupun guru yang ada di seolah ini” 
Beliau juga menegaskan  
“kedisiplinan guru akan memotivasi siswa dalam belajar yang tentunya 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa, demikian juga sebaliknya jika 
guru tidak disiplin mungkin muridpun akan malas sehingga akan 
mempengaruhi hasil belajar, bentuk pengawasan saya terhadap 
kedisiplinan waktu antara guru sertifikasi dan non sertifikasi tidak ada 
bedanya, saya yang turun langsung mengamati para guru, sebagai 
kepala sekolahpun saya harus memberi contoh kepada guru dan siswa, 
untuk itu saya selalu berupaya berada di sekolah sebelum jam 7 pagi” 
Kemudian penelitipun menanyakan tentang bagaimana sistem absensi di 
SMAN 1 ini, beliau menjelaskan bahwa : 
“sistem absensi kami masih manual yaitu dengan buku absensi, setiap 
minggunya saya evaluasi pada rapat dan jika ada guru yang menurut 
saya sudah terlalu banyak terlambatnya, izinnya, apalagi sampai tidak 
mengajar maka secara tegas saya berikan peringatan jika peringatan 
sudah dilakukan maka dengan tegas saya memberikan sanksi.” 
(Informan : Bapak ES, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
 
Masalah kedisiplinan merupakan salah satu masalah yang tentunya 
selalu dihadapi oleh sebuah organisasi tanpa terkecuali sekolah. Berhasil 
tidaknya seorang guru dalam mengajar banyak tergantung pada bagaimana cara 
guru dalam memberikan contoh kedisiplinan kepada siswanya. Sudah 
seharusnya guru sertifikasi menjadi contoh untuk guru non sertifikasi dan juga 
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siswa – siswanya, salah satunya ialah tepat waktu datang ke sekolah, tepat 
waktu datang ke kelas saat pelajaran dimulai. 
Peneliti mendapatkan info bahwa Ibu A dulunya sering terlambat, peneliti 
tertarik untuk melakukan wawancara dengan beliau. Berikut hasil wawancara 
dengan Ibu guru A SMAN 1 Palopo : 
“dulu saya memang sering terlambat dikarenakan saya harus mengurus 
anak saya yang masih kecil sebelum ke sekolah, namun kemudian saya 
berinisiatif untuk menyewa baby siter untuk anak saya karena saya kira 
bahwa tunjangan yang saya terima bisa saya sisihkan sebagia untuk itu, 
sehingga Alhamdulillah kalau pagi saya sudah tidak repot mengurus anak 
kecil saya karena sudah ada yang jaga” 
(Informan : Ibu MK, wawancara pada tanggal 12 Januari 2016) 
Peneliti juga mewawancarai salah satu guru setifikasi dalm mata 
pelajaran biologi: 
“ya tentu, saya kalau mengajar sudah ada di kelas 5 menit sebelum bel 
berbunyi, karena sangat tidak adil jika anak murid kita ketika mereka 
terlambat kita berikan hukuman jadi sebisa mungkin saya sebagai 
pendidik harus memberikan contoh yang baik. Apalagi sekarang saya 
sudah memiliki kendaraan pribadi jadi walaupun hujan saya sudah tidak 
terlambat lagi sampai ke sekolah” 
(Informan : Ibu HY, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
Manajemen waktu terutama dalam pembelajaran adalah hal yang sangat 
vital dalam pembelajaran untuk itu guru harus menjadi panutan dan tauladan 
bagi setiap muridnya. 
Peneliti juga melakukan kroscek terhadap beberapa siswa SMAN 1 
Palopo tentang bagaimana ketepatan waktu para guru mereka, dan berikut 
diungkapkan oleh salah satu siswa kelas XI IPA B 
“ada guru yang tepat waktu mengajar tetapi ada juga guru yang terlambat 
tetapi kadang – kadangji terlambat tidak setiap hari, kalau kita siswa 
tentunya kalau sudah jam setengah delapan tidak bisamiki masuk 
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sekolah Karena ditutupmi pagar, kalau kepala sekolah memang rajin 
datang pagi” 
(Informan : FJR, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
Kemudian dikatakan juga oleh seorang siswa : 
“rata – rata guru datang 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, 
menyiapkan kelas baru mengecek keadaan kelas dan keluar kelas ketika 
bel pergantian pelajaran sudah berbunyi” 
(Informan : AD, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
Ketepatan guru dalam melaksakan tugas akan meningkatan kelancaran 
ativitas guru itu sendiri dalam melaksanaan tugasnya terutama dalam 
melaksanakan pengajaran kepada siswa. Manajemen waktu yang baik 
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas – tugas 
yang diberikan kepadanya. Seorang guru yang sertifikasi hendaknya memiliki 
tingkat kesadaran dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan 
pendidikan, maka diperlukan guru yang mampu mengatur sebaik – baiknya 
waktu dan ketaatan pada peraturan yang berlaku serta dengan sungguh – 
sungguh sadar akan tanggungjawabnya.  
Guru yang sudah mendapat tunjangan profesi seharusnya meningkat 
kinerjanya, tidak pernah meninggalkan tugas dikelas apalagi bolos kerja, datang 
ke sekolah lebih pagi dan pulang lebih siang dari siswa. Tidak pernah menunda 
masuk kelas dengan terlebih dulu ngobrol-ngobrol dengan sesama guru diluar 
kelas atau di tempat parkir untuk sekadar bercengkrama sehingga membuang 
waktu mengajar. Guru yang sudah menerima tunjangan profesi selalu membuat 
persiapan sebelum mengajar, menyusun sekenario pembelajaran, merancang 
media pembelajaran.  
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IV.3.4. Kontraktual / Jaminan 
 Salah satu persyaratan mutlak untuk mendapatkan tunjangan profesi 
pendidik atau tunjangan sertifikasi adalah guru sertifikasi wajib mengajar minimal 
24 jam tatap muka dalam tiap minggunya. Jika kurang 1 jam saja maka guru 
bersertifikasi tidak akan mendapatkan tunjangan sepersenpun. 
 Tentu jam sebanyak 24 jam ini sangat berharga bagi guru, namun jam 
tatap muka bisa juga didapat dari tugas tambahan guru seperti kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, kepala perpustakaan, Pembina OSIS dan berbaga 
ekstrakurikuler lainnya. Walau sudah bisa diekuivalensikan masih banyak guru 
yang kekurangan jam setiap minggunya (berdasarkan hasil observasi lapangan).  
 Adanya jaminan 24 jam mengajar oleh guru sertifikasi telah tertuang 
dalam Undang – undang Guru dan Dosen  yang menyatakan bahwa sertifikasi 
sebagai bagian dari peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejahteraannya, 
oleh karena itu lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang 
professional yaitu yang berpendidikan minimal S1/D4 dan berkompetensi 
sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik 
setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Sebagai tenaga professional, guru harus 
memenuhi sejumlah persyaratan dan memberikan jaminan setelah ia menerima 
tunjangan sertifikasi tersebut melalui jam mengajar. 
 Pada dasarnya tidak ada jaminan bahwa dengan adanya tunjangan 
sertifikasi guru akan meningkatkan proses pembelajaran tetapi dari rasa 
tanggung jawab dan profesionalisme seorang guru. 
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 Salah satu indikator yang dapat diukur adalah melihat kecerdasan siswa 
atau hasil evaluasi siswa. Hasil evaluasi siswa itu dapat kita lihat dari rata – rata 
nilai Ujian Nasional siswa SDN 5 Salamae, SMPN 1, dan SMAN 1, kita dapat 
melihat nilai Ujian Nasional tersebut 3 tahun terakhir, kurang lebih 8 tahun 
program sertifikasi ini berjalan tentu sudah banyak guru yang telah lulus dalam 
program peningkatan kesejahteraan guru ini. Jika dibandingkan awal tahun 
dikeluarkannya kebijakan sertfikasi yaitu 2007 pada saat itu hanya 24 orang se-
kota Palopo, dan jika dibandingan 3 tahun terakhir sudah banyak guru yang telah 
lulus dalam sertifikasi. Diharapkan dengan semakin banyaknya guru yang 
mendapatkan tunjangan sertifikasi, nilai rata-rata Ujian Nasional siswa dapat 
ditingkatkan pula dan bisa memberikan perubahan signifikan. Berikut data 
mengenai daftar nilai ujian nasional dari 3 sekolah yang diteliiti oleh peneliti 
  
91 
 
 SDN 5 Salame Palopo 
Tabel 4.7 
Daftar Nilai UASBN SDN 5 Salame kota Palopo tahun 2013-2015 
NO 
Tahun 
Pelajaran 
Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata Ket 
1 2012/2013 Bahasa Indonesia 
Matematika 
IPA 
6,70 
7,70 
6,80 
 
2 2013/2014 Bahasa Indonesia 
Matematika 
IPA 
8,00 
7,80 
8,00 
 
3 2014/2015 Bahasa Indonesia 
Matematika 
IPA 
8,60 
9,00 
8,00  
 
 
 Berdasarkan data sekunder diatas, 3 tahun terakhir nilai Ujian Nasional 
siswa SDN 5 Salamae mengalami peningkatan tiap tahunnya dalam 3 mata 
pelajaran yang di Ujiankan. 
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Tabel 4.8 
Daftar Nilai UAN SMPN1 kota Palopo tahun 2013-2015 
NO 
Tahun 
Pelajaran 
Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata Ket 
1 2012/2013 Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Matematika 
IPA 
6,88 
7,05 
7,56 
7,23 
 
2 2013/2014 Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Matematika 
IPA 
7,82 
7,45 
6,47 
7,76 
 
3 2014/2015 Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Matematika 
IPA 
8,17 
7,59 
7,63 
8,10 
 
  
Nilai UN SMPN 1 jika dilihat 3 tahun terakhir cenderung meningkat untuk 
beberapa mata pelajaran. Walaupun terjadi penurunan untuk mata pelajaran 
matematika pada tahun 2013 ke 2014 yaitu 7,56 menjadi 6,47. 
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Tabel 4.9 
Daftar Nilai UAN SMAN1 kota Palopo tahun 2013-2015 
NO 
Tahun 
Pelajaran 
Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata Ket 
1 2012/2013 IPA: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Fisika 
  Kimia 
  Biologi 
IPS: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Ekonomi 
  Sosiologi 
  Geografi 
 
7,94 
8,80 
8,83 
8,07 
8,79 
8,51 
 
7,49 
7,89 
9,00 
6,63 
7,73 
4,02 
 
2 2013/2014 
 
IPA: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Fisika 
  Kimia 
  Biologi 
 
8,30 
8,01 
8,76 
8,89 
9,00 
8,57 
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IPS: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Ekonomi 
  Sosiologi 
  Geografi 
 
7,58 
6,99 
8,77 
6,54 
8,05 
6,89 
3 2014/2015 IPA: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Fisika 
  Kimia 
  Biologi 
IPS: 
  Bahasa Indonesia 
  Bahasa Inggris 
  Matematika 
  Ekonomi 
  Sosiologi 
  Geografi 
 
8,42 
8,57 
8,12 
8,91 
9,25 
8,84 
 
7,96 
6,65 
9,23 
6,57 
8,12 
8,52 
 
Nilai UN SMAN 1 jika dilihat 3 tahun terakhir cenderung meningkat untuk 
beberapa mata pelajaran kecuali mata pelajaran bahasa inggris (IPA) pada tahun 
2013 yaitu 8,80 turun pada tahun 2014 menjadi 8,01, serta pada mata pelajaran 
matematika(IPA)  tahun 2014 yaitu 8,76 turun pada tahun 2015 yaitu 8,12. Hal 
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demikian juga terjadi di jurusan IPS yaitu pada mata pelajaran bahasa inggris 
tahun 2013 7,89 turun pada tahun 2014 menjadi 6,99, dan pada mata pelajaran 
matematia tahun 2013 9,00 turun menjadi 8,77. 
Idealnya, semakin baik kualitas sumber daya pendidik dalam suatu 
sekolah, dalam hal ini adalah jumlah guru yang tersertifikasi, akan semakin tinggi 
dan baik presatasi serta hasil belajar siswa, apalagi setiap tahunnya guru 
sertifikasi di masing – masing sekolah bertambah jumlahnya. 
Dalam 3 tahun terakhir baik SDN 5 Salamae, SMPN1 Palopo, SMAN 1 
Palopo cenderung meningkat dalam beberapa mata pelajaran, meskipun masih 
ada 1 atau 2 mata pelajaran yang mengalami penurunan, tetapi jika diperhatikan 
kembali tidak ada mata pelajaran yang mengalami penurunan yang drastis 
disamping itu pada tahun berikutnya nilai pada mata pelajaran tersebut 
mengalami peningkatan. Hal ini mengindikasikan kalau proses pembelajaran di 
sekolah masih harus lebih ditingkatkan. 
Disamping mengolah data sekunder terkait hasil belajar siswa dalam 
bentuk menganalisis nilai ujian nasional, salah satu bentuk kontrak guru 
sertifikasi adalah mengajar (tatap muka) 24 jam dalam satu minggu. Namun 
demikian bagi guru yang mendapatan tugas tambahan mendapatkan beban 
mengajar bisa kurang dari 24 jam tatap muka. Guru yang mendapatkan 
tambahan tugas sebagai kepala satuan pendidikan beban mengajarnya paling 
sedikit 6 jam tatap muka atau membimbing paling sedikit 40 peserta didik bagi 
kepala satuan yang berasal dari guru BK. Adapun guru yang mendapatkan tugas 
tambahan sebagai wakil kepala satuan pendidikan, kepala perpustakaan, kepala 
laboratorium, bengkel atau unit produksi satuan pendidikan adalah paling sedikit 
beban mengajarnya 12 jam tatap muka. 
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Berdasarkan observasi peneliti di lapangan terdapat guru yang tidak 
dapat memenuhi beban kerja 24 jam tatap muka per minggu. Hal tersebut terjadi 
karena alasan kelebihan guru, penyebaran guru yang tidak proporsional, dan 
jumlah rombongan belajar yang tidak mencukupi. 
 Guru yang telah memiliki sertifikat pendidik akan menerima hak berupa 
tunjangan dan maslahat tambahan apabila telah memenuhi kewajiban beban 
kerja tatap muka sesuai kontrak, kontrak ini dianggap merugikan guru yang 
sudah sertifikasi tetapi tidak mampu memenuhi beban kerja tidak akan 
mendapatkan tunjangan sepersenpun.  
Berikut hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru SDN 5 Salame, 
SMPN 1 , SMAN 1. 
 Peneliti mewawancarai salah seorang guru kelas di SDN 5 Salamae 
tentang bagaimana tanggapannya mengenai beban jam mengajar sertifikasi 
guru: 
“bagi saya, beban jam mengajar 24 itu sudah wajar, sebelumnya saya 
mengajar 30 jam dalam satu minggu namun dengan bertambahnya guru 
sertifikasi di sekolah ini maka jam mengajar saya dibagi dengan guru lain 
yang juga telah sertifikasi.” 
(Informan : Bapak SS, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
Kemudian hal senada diungkapkan juga oleh wali kelas VI B SDN 5 
salamae: 
 
“saya tidak menemukan masalah dan merasa tidak terbebani dengan 
ketentuan jam mengajar guru sertifikasi yaitu 24 jam dalam 1 minggu 
karena kalau kita rata – ratakan 24jam dibagi 6 hari berarti hanya 4 jam 
dalam 1 hari, sedangkan kita berada di sekolah mulai pukul 7.00 hingga 
pukul 12.00 bahkan biasa sampai jam 13.00 jadi sekitar 5-6 jam di 
sekolah” 
(Informan : Ibu RH, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
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Di Sekolah Dasar ketentuan 24 jam tatap muka tidak menjadi masalah 
bagi guru sertifikasi, hal ini disebabkan karena di sekolah dasar tidak menganut 
sistem guru mata pelajaran tetapi guru kelas, dimana guru kelas ini mengajarkan 
semua mata pelajaran kecuali agama dan pendidikan jasmani dan kesehatan 
(penjaskes), sehingga pada SDN 5 Salamae guru yang tersetifikasi mampu 
memenuhi jam mengajarnya. 
Kontras yang terjadi dengan SMPN 1 palopo tentang beban jam mengajar 
sertifikasi: 
Tabel 4.10 
Tabel daftar Keadaan Guru SMPN 1 
NO Mata Pelajaran S A K L Ket 
1 IPA 5 7 - 2  
2 Matematika 7 7 - -  
3 Bahasa Indonesia 7 7 - -  
4 Bahasa Inggris 5 7 - 2  
5 Pend. Agama 4 5 - 1  
6 IPS 5 4 1 -  
7 Penjaskes 3 4 - 1  
8 Seni Budaya 3 2 1 -  
9 PKN 3 4 - 1  
10 TIK 2 1 1 -  
11 BK 3 2 - 1  
12 Muatan Lokal 2 2 - -  
 Jumlah 49 52 3 8  
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Keterangan : 
S = Guru yang seharusnya 
A =  Guru yang ada 
K = Kekuragan guru 
L = Kelebihan guru 
 
Dari hasil data sekunder terdapat beberapa mata pelajaran yang 
kelebihan guru, hal ini tentu akan menjadi masalah dalam pembagian beban 
kerja bagi guru sertifikasi dan guru yang ingin mendapatkan sertifikat pendidik 
juga. Beban kerja 24 jam sulit diterapkan karena tidak seimbang antara guru 
yang seharusnya dan guru yang ada. 
Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru sertifikasi di SMPN 1 yang 
masih kekurangan jam mengajar di SMPN 1: 
“menurut pribadi beban mengajar guru sertifikasi ini menyulitkan guru 
karena jumlah mata pelajaran yang diajarkan dengan jumlah guru tidak 
sebanding. Saat ini tidak semua mata pelajaran bisa diajarkan setiap hari 
padahal jumlah guru semakin lama semakin bertambah.” 
(Informan : Ibu ALL, wawancara pada tanggal 7 Januari 2016) 
Peneliti juga melakukan konfirmasi dengan kepala sekolah SMPN 1 : 
“di sekolah ini jumlah keseluruhan jam mata pelajaran saya bagi rata per-
berapa jumlah guru. Jadi kalau jam mata pelajaran ada 30jam dan 
gurunya ada 5 maka tiap guru mendapatkan 6 jam, selebihnya saya 
serahkan kepada mereka mau atur damai atau bagaimana. Tetapi kalau 
saya perhatikan, setelah saya membagi rata jam pelajaran guru – guru 
mengatur sendiri dengan partner mengajarnya, kebanyakan guru – guru 
yang masih muda yang mengalah untuk mencari jam mengajar diluar 
sekolah ini.”  
(Informan : Bapak RS, wawancara pada tanggal 7 Januari 2016) 
 
 Kewajiban 24 jam mengajar perminggu tingkat pemenuhannya memiliki 
banyak parameter, diantaranya yang utama adalah jumlah murid dan jumlah guru 
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mata pelajaran sejenis. Bila jumlah murid mencukupi maka kewajiban guru 
sertifikasi mengajar 24 jam perminggu bukanlah masalah.  
Tabel 4.11 
Tabel Keadaan Guru SMAN 1 
NO Mata Pelajaran S A K L Ket 
1 Kimia 5 6 - 1  
2 Fisika 5 3 2 -  
3 Biologi 5 5 - -  
4 Ekonomi 4 5 - 1  
5 Geografi 2 2 - -  
6 Sosiologi  2 2 - -  
7 Matematika 6 8 - 2  
8 Bahasa Jerman 1 1 - -  
9 Bahasa Jepang 1 1 - -  
10 Bahasa Indonesia 6 8 - 2  
11 Bahasa Inggris 6 8 - 2  
12 Pend. Agama 4 4 - -  
13 Penjaskes 3 3 - -  
14 Seni Budaya 1 1 - -  
15 PKN 4 5 - 1  
16 TIK 3 2 1 -  
17 BK 4 4 - -  
18 Muatan Lokal 2 2 - -  
 Jumlah 68 70 3 9  
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Keterangan : 
S = Guru yang seharusnya 
A =  Guru yang ada 
K = Kekuragan guru 
L = Kelebihan guru 
 Dari hasil data sekunder diatas, kelebihan guru terjadi pada beberapa 
mata pelajaran pokok, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa 
Inggris, hal ini akan membuat guru sertifikasi dalam mata pelajaran tersebut akan 
sulit memenuhi jam mengajar 24 jam/minggu. 
Berikut hasil wawancara dengan 2 orang guru SMAN 1 Palopo, mengenai 
ketentuan sertifikasi 24 jam mengajar tatap muka : 
“pada dasarnya tidak ada masalah dengan ketentuan mengajar 24 jam 
bagi guru yang sertifikasi jika jam mengajarnya mampu terpenuhi pada 
satu sekolah, nah kalau saya di sekolah ini saya hanya mendapat 14 jam 
mengajar jadi saya mengajar di sekolah lain sebanyak 10 jam, dalam 2 
sekolah ini saya dituntut untuk total dalam mengajar serta fokus pada 
pembelajaran sementara jarak antara sekolah induk dan sekolah 
tambahan saya lumayan jauh namun saya kira sudah pantas walaupun 
agak susah karena gaji dan tunjangan yang saya terimapun sudah 
mampu menghilangkan rasa letih mengajar di 2 tempat.” 
(Informan : Bapak Ibu MJH, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
Diungkapkan juga oleh guru lain bahwa : 
 
“24 jam mengajar inikan sudah menjadi syarat sertifikasi jadi harus kita 
kerjakan, hal inilah yang membedakan kita dengan guru non sertifikasi. 
Kita sebagai guru sertifikasi sudah seharusnya mengambil jam mengajar 
lebih banyak dari guru non sertifkasi karena dari segi tunjanganpun 
berbeda, jadi kalau ada guru sertifikasi yang merasa berat dengan 
ketentuan 24 jam ini ya saran saya tidak usah mencalonkan diri untuk 
mengikuti kualifikasi.” 
(Informan : JSR, wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
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Banyak fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan, jaminan 
mengajar 24 jam oleh guru sertifikasi ternyata merasa sulit untuk diterapkan 
karena untuk beberapa sekolah terjadi ketidakseimbangan antara jumlah guru 
dengan jumlah jam mengajar yang tersedia. Namun guru sertifikasi yang tidak 
dapat memenuhi jam kerja 24 jam biasanya memanfaatkan beberapa alternatif  
seperti mengajar ditempat lain, alternative ini menjadi masalah baru karena 
terkadang jarak antara sekolah induk dan tambahan yag cukup jauh, disamping 
itu kedua sekolah menuntut agar guru dapat aktif di segala agenda ataupun 
kegiatan sekolah. 
Namun sebagai guru yang professional dan ditunjang dari segi ekonomi, 
guru diharapkan mampu memenuhi beban kerja tersebut, karena bukankah tidak 
adil bagi guru non sertifikasi yang tidak mendapatkan tunjangan jika jam 
mengajar mereka sama dengan guru sertifikasi. 
Sebagai guru yang dianggap lebih memiliki kualifikasi, guru sertifikasi 
harus mampu membagi waktu serta fokus dalam kegiatan belajar mengajar 
tanpa merasa terbebani dengan sekian jumlah jam mengajar yang dtetapkan. 
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IV.3.5. Etika 
 Guru memiliki kewajiban untuk membimbing anak didik seutuhnya 
dengan tujuan membentuk manusia pembangunan yang Pancasila. Pembicaraan 
tentang etika dalam hal ini kode etik guru yang selalu dihubungkan dengan 
profesionalismenya menjadi sesuatu yang mengemuka ke ruang publik seiring 
dengan berbagai tuntutan dalam dunia pendidikan.  
 Pelanggaran hukum sering dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 
tugasnya. Tidak hanya pelanggaran dalam proses pembelajaran, tetapi sering 
kekerasan terhadap siswa, terutama disekolah dasar. Bisa kita saksikan di media 
televisi akhir – akhir ini banyaknya kasus kekerasan kepada siswa. Hal ini sangat 
mengkhawatirkan perkembangan psikologis siswa. Pada kenyataannya mereka 
adalah harapan bangsa. Untuk meenghilangkan tindakan tersebut dipelukan 
upaya represif dan preventif. Upaya yang dilakukan oleh sanksi administrative 
represif sanksi pidana jika pelanggaran hokum telah terjadi. Upaya pencegahan 
yang dilakukan untuk menerapkan Etika Profesi. Etika Profesi berfungsi sebagai 
kontrol kualitas dan perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya untuk menjamin 
kepuasan pelanggan atas jasa – jasanya. 
Etika profesionalisme guru merupakan ilmu atau kode etik yang telah 
disepakati dalam menjalankan profesi keguruan yang mengarah pada 
profesionalisme guru. Profesionalisme guru harus didukung oleh kompetensi 
yang standar yang harus dikuasai oleh para guru profesional. Kompetensi 
tersebut adalah pemilikan kemampuan atau keahlian yang bersifat khusus, 
tingkat pendidikan minimal, dan sertifikasi keahlian haruslah dipandang perlu 
sebagai prasyarat untuk menjadi guru profesional. 
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Berikut hasil wawancara dengan 2 orang guru SDN 5 Salamae tentang 
etika seorang guru dalam hal ini kekerasan terhadap murid : 
“tentunya kita sebagai tenaga pendidik sebisa mungkin menghindari 
kekerasan, apalagi yang saya hadapi adalah anak SD tentunya memang 
butuh kesabaran ekstra, sekalipun ada yang salah pada anak dan 
gurupun manusia biasa kadang khilaf memberikan bentakan kepada 
anak, tetapi setelah itu kita harus menarik gairah anak kembali, 
menunjukkan kesalahan mereka dan tentunya memberikan motivasi 
kembali. 
(Informan : Ibu NS, wawancara pada tanggal 6 Januari 2016) 
 
Hal demikian pun diungkapkan juga oleh Ibu guru di SDN Samalae: 
“sebisa mungkin saya dalam mengajar lebih ke pendekatan persuasif dan 
sangat menghindari kekerasan karena apa, kita sadar bahwa kami guru 
adalah sosok pendidik yang sudah seharusnya memberikan aura positif, 
kalaupun ada anak murid yang nakal atau ribut menurut saya masih 
dalam batas kewajaran, bukan berarti harus diberi kekerasan tetapi untuk 
anak seusia ini lebih disentuh hatinya melalui nasehat – nasehat dan 
secara langsung jika bertemu dengan orang tua murid saya selalu 
berkomunikasi tentang anak mereka agar tidak terjadi kesalahpahaman.” 
(Informan : Ibu EP, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
Kemudian diungapkan oleh kepala sekolah SDN 5 Salame: 
“Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah terutama kepala 
sekolah yang bertanggungjawab langsung untuk itu, Namun, perlu ditinjau 
lebih lanjut tentang kekerasan yang diduga dilakukan oleh guru seperti 
yang saudara katakan. Menurut saya, selama tindakan yang dilakukan itu 
tidak menimbulkan cedera fisik ataupun psikis, maka perlu ditinjau lebih 
dalam perihal apa yang melatarbelakangi peristiwa tersebut. Karena guru 
sebagai tenaga pengajar jelas telah memiliki sertifikasi dan kualifikasi 
yang layak sebelum yang bersangkutan diangkat menjadi guru, sehingga 
pastilah ada alasan yang melatarbelakangi tindakan yang diduga 
merupakan kekerasan terhadap anak didik tersebut. 
(Informan : Ibu BD, wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
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Yang harus di ingat bahwa peningkatan kualitas pembelajaran yang 
disusul kualitas pendidikan yakni dimulai dari pendidikan dasar, sekolah dasar 
merupakan pondasi untuk kualitas pendidikan pada jenjang pendidikan 
berikutnya, sekolah dasar  merupakan satuan pendidikan yang membekali serta 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat mengikuti pada jenjang pendidikan 
selanjutnya dengan bekal yang matang. Hal ini menjadi tantangan bagi guru 
sertifikasi maupun yang belum sertifikasi karena pendidikan dasar adalah standar 
prioritas tingkat keberhasilan peserta didik untuk melangkah.  
Di lokasi kedua SMPN 1 kota Palopo, peneliti berhasil mewawancarai 2 
orang guru terkait dengan etika mereka dalam proses belajar mengajar pasca 
menerima tunjangan sertifikasi : 
“wah, sudah bukan lagi jamannya mendidik dengan kekerasan. Anak 
didik yang dianggap nakal adalah mereka yang ingin diperhatikan, kita 
mengajar anggaplah kita mengajar anak kandung kita sendiri, mendidik 
anak kita sendiri” 
(Informan : Bapak AA, wawancara pada tanggal 7 Januari 2016) 
Kemudian dilanjutkan oleh Ibu guru BK SMPN 1 : 
“yang perlu kita pahami bahwa hukuman – hukuman fisik tidak akan 
memberikan efek jera kepada siswa, justru mereka akan benci, dendam, 
dan tidak respect lagi. Sebagai guru BK yang sertikasi saya diberikan 
beban kerja untuk memerhatikan 120 keadaan siswa, jadi sebelum kita 
memarahi mereka, memberikan hukuman harus kita cari tahu terlebih 
dahulu apa penyebab dari kenakalan anak tersebut.” 
(Informan : Ibu NG , wawancara pada tanggal 11 Januari 2016) 
 
Guru sebagai pribadi adalah panutan bagi anak didiknya. Guru tidak 
hanya mentransfer ilmu pengetahuan, namun juga budi pekerti yang kemudian 
akan membentuk pribadi anak didik yang diharapkan menjadi generasi muda 
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Indonesia yang berkualitas. Demikian mulianya profesi guru, maka terdapat 
aturan main dalam menjalankan profesinya yang tertuang dalam Kode Etik Guru 
Indonesia 
Peneliti juga melakukan kroscek dengan beberapa murid SMPN 1 tentang 
apakah kekerasan pernah terjadi di sekolah ini, berikut hasil wawancara dengan 
siswa kelas VIII : 
“kalau memukul tidak pernahji, paling Cuma marah – marah kalau kelas 
kotor, kalau ada yang ribut, ibu guru juga sering kasi hukuman kayak 
mengerjakan soal dipapan tulis atau disuruh jelaskan kembali apa yang 
nabilang ibu guru tadi.” 
(Informan : ND, wawancara pada tanggal 6 Januari 2016) 
 “tidak pernah ibu guru atau pak guru memukul atau mengejek, kalau 
marahji biasa pukul meja atau nategurki secara langsung.” 
(Informan : KP, wawancara pada tanggal 6 Januari 2016) 
Alasan karena ingin mendisiplinkan anak didik terkadang guru harus 
berbuat kekerasan terhadap muridnya. Entah hanya sekedar memarihanya, 
mencubit, hingga memukul suatu benda.  Pada masa dulu mungkin kekerasan 
seperti ini masih dimaklumi, bahkan orang tua pun tidak banyak ikut campur 
mengenai peraturan para guru, yang penting anaknya dapat dididik orang tua tak 
menjadikannya sebuah masalah. Pada era sekarang, para guru harus lebih 
berhati-hati dalam menerapkan kedisiplinan, atas dasar hukum, para guru tidak 
lagi dapat melakukan kekerasan dalam mendisiplinkan anak. Sebab jika guru 
melakukan kekerasan dapat di jerat tindak pidana kekerasan terhadap anak. 
Di SMAN 1 pun demikan, tidak jauh beda dengan apa yang dikatakan 
oleh guru di SDN 5 Salamae dan SMPN1 , berikut hasil wawancara peneliti 
dengan guru SMAN 1 kota Palopo : 
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“kekerasan tidak pernah dibenarkan dalam dunia pendidikan, terkait 
dengan sertifikasi seorang guru sudah dapat memenuhi hidupnya tanpa 
harus dibebani dengan masalah ekonomi sehingga secara pribadi 
membuat saya mengajar tanpa harus ada tekanan yang bisa membuat 
guru depresi dan terkadang melampiaskan kepada siswa.” 
(Informan :Ibu HSM, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
Hal demikian juga diungkapkan oleh salah satu guru wali kelas XI IPA B: 
“tunjangan sertifikasi yang kita terima tentu memberikan dampak yang 
positif dalam pembelajaran. Contoh seorang guru yang terbebani dengan 
masalah ketidakcukupan ekonomi membuat guru gampang marah dan 
bisa saja melampiaskan kepada siswanya karena hal sepele, namun 
dengan adanya tunjangan sertifikasi yang satu kali gaji tentunya membuat 
guru lebih enjoy dalam mengajar, kamipun menjalankan KBM dengan 
sadar betul akan kode etik keguruan.” 
(Informan : Ibu DC, wawancara pada tanggal 8 Januari 2016) 
 Kode etik guru merupakan pedoman yang harus dijalankan oleh guru 
dalam upaya mengembangkan proses pembelajaran pada peserta didik. Dalam 
hal ini guru memikul tanggung jawab bukan hanya sekedar mengajar melainkan 
mendidik sekaligus berperan sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan 
da menuntun peserta didik dalam belajar. 
Guru sebagai tenaga professional memiliki tugas yang sangat berat 
karena erat kaitannya dengan keberhasilan kualitas pendidikan, guru diberikan 
tunjangan profesi pendidik dengan harapan agar ia dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran yang disusul dengan meningkatnya mutu pendidikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab IV, maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Peran tunjangan sertifikasi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
diperoleh bahwa tunjangan yang diterima oleh guru sertifikasi, sebagian telah 
dipergunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran disamping 
dipergunakan untuk kebutuhan pribadi. Dalam hasil penelitian guru sertifikasi 
telah mampu memiliki laptop, kendaraan, buku – buku penunjang serta 
beberapa guru sertifikasi menggunakan tunjangan yang diperoleh untuk 
meningkatkan pengetahuan ke tahap pendidikan yang lebih tinggi, jadi dapat 
disimpulkan bahwa guru sertifikasi di SDN 5 Salamae, SMPN 1 Palopo, 
maupun di SMAN 1 Palopo telah menyisihkan tunjangan profesi mereka 
untuk meningkatkan kompetensi sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Upaya guru sertifikasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran, diperoleh  
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersertifikat pendidik 
di SDN 5 Salamae, SMPN 1 Palopo, SMAN 1 Palopo tidak jauh berbeda, 
dilihat dari 5 indikator mutu Juran yaitu teknologi, psikologi, kehandalan 
waktu, kontraktual, dan etika bahwa guru di SDN 5 Salamae, SMPN 1 
Palopo, SMAN 1 Palopo mulai meninggalkan metode ceramah dalam 
pembelajaran dan memaksimalkan media teknologi dan informasi dalam 
pembelajaran, memperhatikan kondisi siswa bagi guru BK yang telah 
sertifikasi serta dengan adanya jaminan 24 jam tatap muka oleh guru 
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sertifikasi membuat guru lebih memanfaatkan jam mengajar sebaik mungkin 
meskipun menghadapi masalah pembagian jam mengajar antar sesama guru 
sertifikasi. Dari segi etikapun demikian guru sertifikasi lebih memegang kode 
etik profesi keguruan yaitu profesionalisme hal ini dilihat dengan tidak adanya 
unsur kekerasan yang dilakukan oleh guru yang ada di 3 sekolah yang diteliti 
yaitu SDN 5 Salamae, SMPN 1 Palopo, SMAN 1 Palopo. Upaya guru 
sertifikasi ini  dapat dilihat dari hasil pembelajaran yaitu Nilai Ujian Nasional 3 
tahun terakhir yang mengalami peningkatan walaupun terdapat beberapa 
mata pelajaran yang mengalami penurunan nilai namun nilai tersebut dapat 
ditingkatkan lagi pada tahun berikutnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru 
sertifikasi telah melakukan berbagai upaya  dan memenuhi sasaran yang 
hendak dicapai yaitu meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. 
V.2. Saran 
 Dari hasil penelitian dan melihat kondisi yang ada, maka saran yang 
dapat diberikan yaitu : 
1. Untuk mewujudkan tujuan sertifikasi guru yakni meningkatkan mutu dan 
hasil pendidikan di SDN 5 Salamae, SMPN 1, dan SMAN 1 kota Palopo 
diperlukan kerja keras dari semua pihak dan bantuan serta perhatian dari 
pemerintah setempat, selain itu guru harus lebih mengoptimalkan lagi 
media teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar 
dan untuk pemerintah agar membantu sekolah dalam pengadaan alat 
teknologi informas dan komunikasi misalnya LCD dan jaringan internet. 
2. Salah satu masalah yang ditemukan peneliti ialah pembagian jam 
mengajar untuk memenuhi ketentuan 24 jam tatap muka, untuk itu 
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pemerintah dan pihak sekolah harus memperhatikan jumlah guru yang 
ada agar sesuai kebutuhan, tidak ada lagi kelebihan maupun kekurangan 
guru di suatu sekolah. 
3. Dalam mewujudkan peningkatan professional guru, guru khususnya guru 
sertifikasi hendaknya diwadahi oleh MGMP maupun LPMP untuk 
mendapatkan pelatihan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan guru. Dan yang terakhir adalah hendaknya guru memiliki 
kesadaran yang lebih tinggi lagi untuk melanjutkan pendidikan mereka 
dengan menggunakan tunjangan profesi yang diberikan oleh pemerintah. 
  
110 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Buku Rujukan: 
 
Direktorat jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional. (2008). 
Pedoman Penyelenggaraan Program Sertiifikasi Guru Dalam 
Jabatan.Jakarta. 
Fasli Jalal. (2007). Sertifikasi Guru Untuk Mewujudkan Pendidikan Yang 
Bermutu?. Makalah disampaikan pada seminar pendidikan yang 
diselenggarakan oleh program Pascasarjana Unair, tanggal 28 April 
2007 di Surabaya. 
Hadari, Nawawi. 2007. Metode Penelitian Bidang Sosial. Gajahmada University 
Press:Yogyakarta. 
Hadis, Abdul, dan Nurhayati B.2010. Manajemen Mutu Pendidikan. Bandung: PT 
Alfabeta 
Ishikawa,M.Nur.1992, Pengendalian Mutu Terpadu.PT.Rema 
Rosdakarya,Bandung. 
Kamus Indonesia-Inggris. Jakarta : P.T.Gramedia Pustaka Utama. 
Mulyasa. 2007. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Muslich, Masnur.2007. Sertifikasi Guru Menuju Prfesionalisme Pendidik. Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
Nasution, M. Nur. 2005. Manajemen Mutu Terpadu. Bogor : Ghaila Indonesia 
111 
 
Sagala, Syaiful. 2009. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 
Kependidikan.Bandung:Alfabeta. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: 
CV Alfabeta. 
Tim. 2010. Buku 2. Petunjuk teknis Pelaksanaan Sertifikasi. Jakarta: Dikti. 
Widjaja,Amin. 1998. Manajemen Mutu Terpadu, PT.Rineka Cipta. Jakarta 
Yamin, Martinis. 2006. Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. Jakarta: Gaung 
Persada Press. 
 
Peraturan Perundang-undangan 
Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Undang – undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Rujukan dari Internet 
http://guruidaman.blogspot.co.id/2012/08/manajemen-mutu-pendidikan.htmlm=1. 
Diakses tanggal 22 Oktober 2015. 
http://shirotuna.blogspot.co.id/2014/10/mutu-menurut-w-edwards-deming-
joseph.html?m=1. Diakses tanggal 22 Oktober 2015. 
Yani Muhammad. 2012. Kinerja Guru Profesional.blogspot (online). 
(http://www.blogspot.com/kinerja-guru-profesional.html). Diakses tanggal 23 
Oktober 2015. 
112 
 
http://Ratihgirls51.wordpress.com/2014/04/30/makalah-pengaruh-sertifikasi-
terhadap-kinerja -guru/ . diakses tanggal 23 Oktober 2015. 
 
 
 
 
